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Abstrak

Limpasan permukaan (Runoff) merupakan sebagian dari air hujan yang
mengalir diatas permukaan tanah menuju sungai, danau atau laut.Limpasan
permukaan terjadi apabilah tanah tidak mampu lagi menginflitrasikan air di
pemukaan tanah karena tanah sudah dalam keadaan jenuh. Limpasan
permukaan juga terjadi apabila hujan jatuh di permukaan yang bersifat
impermeable seperti aspal, beton, keramik, dan lain-lain. Peristiwa banjir dan
erosi yang sering melanda beberpa wilayah di indonesia merupakan dampak
dari limpasan permukaan yang tidak dapat ditangani dengan baik. Secara tidak
langsung, limpasan juga mempunyai pengaruh terhadap kualitas air sungai.
Daerah yang memiliki limpasan yang tinggi umumnya mempunyai kualitas air
sungai yang buruk. Perameter kualitas air yang berpengaruh terhadap besarnya
limpasan adalah kekeruhan atau turbiditas. Limpasan permukaan adalah salah
satu penyebab utama sungai-sungai di indonesia mempunyai tingkat kekeruhan
yang tinggi, termasuk Sungai Pappa.

Kata kunci : Sedimen, Limpasan, Erosi
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Limpasan permukaan (Runoff) merupakan sebagian dari air hujan
yang mengalir diatas permukaan tanah menuju sungai, danau atau
laut.Limpasan permukaan terjadi apabilah tanah tidak mampu lagi
menginflitrasikan air di pemukaan tanah karena tanah sudah dalam keadaan
jenuh. Limpasan permukaan juga terjadi apabila hujan jatuh di permukaan
yang bersifat impermeable seperti aspal, beton, keramik, dan lain-lain.
Peristiwa banjir dan erosi yang sering melanda beberpa wilayah di indonesia
merupakan dampak dari limpasan permukaan yang tidak dapat ditangani
dengan baik.

Secara tidak langsung, limpasan juga mempunyai pengaruh terhadap
kualitas air sungai. Daerah yang memiliki limpasan yang tinggi umumnya
mempunyai kualitas air sungai yang buruk. Perameter kualitas air yang
berpengaruh terhadap besarnya limpasan adalah kekeruhan atau turbiditas.
Limpasan permukaan adalah salah satu penyebab utama sungai-sungai di
indonesia mempunyai tingkat kekeruhan yang tinggi, termasuk Sungai
Pappa.

Sungai Pappa pada bagian hulu merupakan sebuah aliran yang berada
di Desa Kale Komara, Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten

Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Hal tersebut berdampak positif berupa



ketersediaan air yang sangat melimpah. Namun curah hujan yang tinggi juga
memiliki dampak negatif berupa tingginya aliran permukaan.

Sungai pappa pada bagian hulu dapat menyebabkan bencana alam
seperticurah hujan yang terlalu besar setiap tahunya sementara inflitrsi
kurang. Limpasan terjadi akibat .intensitas hujan yang turun melebihi
kapasitas inflitrasi. Limpasan permukaan ini dapat menyebabkan erosi pada
tebing-tebing yang mengalir ke sungai. selain itu masyarakat setempat
kurang mematuhi tentang sungai dan sekitarnya. Oleh karna itu, akan ada
efek yang ditimbulkan seperti peningkatan banjir dan terjadinya erosi yang
mengakibatkan terkikisnya tebing sungai.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang

analisis limpasan permukaan pada bagian hulu Sungai Pappa:

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana Besar Limpasan Permukaan dan Volume Limpasan

Permukaan pada Sungai Pappa pada bagian Hulu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang di jelaskan diatas,maka

tujuan dari penelitian ini adalah:



D

E.

Untuk mengetahui Berapa Besar Limpasan Permukaan dan Volume

Limpasan Permukaan pada Sungai Pappa pada bagian hulu?

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Menambah pengetahuan tentang limpasan permukaan yang terjadi di
sungai Pappa pada bagian hulu.

Merupakan bahan referensi dan sumber motivasi bagi masyarakat
setempa untuk merawat,menjaga kelestarian lingkungan dan hutan di

sekitar wilayah DAS Pappa.

Batasan Masalah

Untuk menghindari diskusi yang panjang dan memfasilitasi

pemecahan masalah sesusai degan tujuan yang ingin dicapai.Oleh karena

itu,batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

. Penelitian ini di lakukan di Sungai Pappa pada Bagian Hulu yang
terletak di  Desa Kale Komara,Kecamatan Polombangkeng
Utara,Kabupaten Takalar,Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar 50 Km
sebelah selatan Kota Sehinggassar.

. Penentuan Curah Hujan Wilayah Menggunakan Metode Polygon

Thiessen



3. Penelitian ini menggunakan Analisis Debit Puncak Rumus Rasional
(QP), Volume Limpasan Permukaan (Vq).

4. Penelitian ini hanya Memakai Data Curah Hujan dari Tahun 2012 hingga
2021, Peta Lokasi Stasiun Curah Hujan DAS Pappa.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penyusunan dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut :

- BAB | PENDAHULUAN : Dalam bab ini, menjelaskan tentang latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian ,
manfaat penelitian dan batasan masalah dan sistematika penulisan.

- BAB Il KAJIAN PUSTAKA : Dalam bab ini, menjelaskaan tentamg
referensi atau acuan yang berkaitan dengan permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian.

- BAB Ill METODE PENELITIAN : Bab ini menjelaskan ruang
lingkup penelitian. Metode penelitian ini meliputi waktu dan tempat
penelitian, alat dan bahan, serta prosedur penelitian.

- BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini menguraikan
analisis hasil yang diperoleh dari proses penelitian dan pembahasan
Analisi Limpasan Permukaan Pada Bagaian Hulu Sungai Pappa.

- BAB YV PENUTUP : Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan dari
penelitian dan juga saran — saran dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Konsep daerah aliran sungai atau yang sering disingkat DAS
merupakan dasar dari semua perencanaan hidrologi. Secara umum Daerah
Aliran Sungai (DAS) dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah, yang
dibatasi oleh batasan alam, seperti penggung bukit-bukit atau gunung,
maupun batas buatan seperti jalan atau tanggul, dimana air hujan yang turun
di wilayah tersebut memberikan kontribusi aliran ke titik pelepasan (outlet)
(Suripin, 2004).Siklus adalah perjalanan air dari permukaan ke laut atmosfer
kemudian ke permukaan tanah dan kembali ke laut tanpa pernah berhenti, air
tersebut akan bertahan sementara di sungai, danau dan dibawah tanah
sehingga dapat dimanfaatkan ileh makhluk hidup lainnya. (Asdak, 2004).

(Asdak, Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Air Sungai, 2010)
mendefinisikan Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai suatu wilayah daratan
yang secara topografik dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang
menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkannya ke
laut melalui sungai utama. Wilayah daratan tersebut dinamakan daerah
tangkapan air (DTA atau catchment area) yang merupakan suatu ekosistem
daerah unsur utamanya terdiri atas sumberdaya alam (tanah, air, dan

vegetasi) dan sumberdaya manusia sebagai pemamfaatan sumberdaya alam.



Peraturan pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang pengelolaan
Daerah aliran sungai (DAS), menyatakan bahwa Daerah Aliran Sungai
adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai
dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara
alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut
sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.
DAS bukan hanya merupakan badan sungai, tetapi satu kesatuan seluruh
ekosistem yang ada didalam pemisah topografis. Pemisah topografis di darat
berupa daerah yang paling tinggi biasanya punggung bukit yang merupakan
batas antara satu DAS dengan DAS lainnya.

Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya
dibagi menjadi tiga bagian yaitu daerah hulu, tengah, dan hilir. (Asdak,
Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Air Sungai, 2010) menyatakan
bahwa secara biogeofisik, daerah hulu DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai
berikut : merupakan daerah konservasi, mempunyai kerapatan drainase lebih
tinggi, merupakan daerah dengan kemiringan lereng besar (lebih besar dari
15%), bukan merupakan daerah banjir, pengaturan pemakaian air ditentukan
oleh pola drainase dan jenis vegetasi umumnya merupakan tegakan hutan.
Sementara daerah hilir DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut :
merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil, merupakan

daerah dengan kemiringan lereng kecil sampai dengan sangat kecil (kurang



dari 8%), pada beberapa tempat merupakan daerah banjir (genangan),
pengaturan pemakaian air ditentukan oleh bangunan irigasi dan jenis vegetasi
didominasi tanaman pertanian kecuali daerah estuaria yang didominasi hutan
bakau/ gambut. Daerah aliran sungai bagian tengah merupakan daerah
transisi daerah dari kedua karakteristik biogeofisik DAS yang berbeda
tersebut di atas.

Apabila fungsi dari suatu DAS tergantung, maka sistem hidrologi
akan terganggu, penangkapan curah hujan, resapan dan penyimpanan airnya
sangat berkurang, atau memiliki aliran permukaan (run off) yang tinggi.
Vegetasi penutup dan tipe penggunaan lahan akan kuat mempengaruhi aliran
sungai, sehingga adanya perubahan penggunaan lahan akan berdampak pada
aliran sungai. Fluktuasi debit sungai yang sangat berbeda antara musim hujan
dan kemarau, menandakan fungsi DAS yang tidak bekerja dengan baik.
Indikator kerusakan DAS dapat ditandai oleh perubahan perilaku hidrologi,
seperti tingginya frekuensi kejadian banjir (puncak aliran) dan meningkatnya
proses erosi dan sedimentasi serta menurunnya kualitas air (Mawardi, 2010).
(Sucipto, 2008) menyatakan bahwa upaya pengelolaan Daerah Aliran Sungai
harus dilaksanakan secara optimal melalui pemanfaatan sumberdaya alam

secara berkelanjutan.



Pemamfaatan lahan DAS menjadi kawasan permukiman, pertanian,
industri tidak dapat dihin dari sejalan dengan meningkatnya kebutuhan
manusia untuk memenuhi kesejahteraannya. Penggunaan lahan harus
menggunakan konsep konservasi atau restorasi, sehingga dampak yang

ditimbulkan dapat diminimalkan.b (Notohadiprawiro, 1988)

B. Karakteristik DAS

Karakteristik DAS merupakan gambaran spesifik mengenai DAS
yang dicirikan oleh parameter yang berkaitan dengan keadaan morfometri,
topografi, tanah geologi, vegetasi, penggunaan lahan, hidrologi dan manusia.
Karakteristik DAS pada dasarnya dibagi menjadi 2 (dua) yaitu karakteristik
biogeofisik dan karakteristik sosial ekonomi budaya dan kelembagaan.

Karakteristik DAS secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Karakter biogeofisik meliputi: karakteristik meteorologi DAS,
karakteristik morfologi DAS, karakteristik morfometri DAS,
karakteristik hidrologi DAS, dan karakteristik kemampuan DAS.

b) Karakteristik sosial ekonomi budaya dan kelembapan meliputi:
karakteristik sosial kependudukan DAS, karakteristik sosial budaya
DAS, karakteristik sosial ekonomi DAS dan karakteristik

kelembagaan DAS.



Dalam sistem DAS ditunjukan bahwa mekanisme perubahan hujan
menjadi aliran permukaan sangat tergantung pada karakteristik daerah
pengalirannya. Menurut (Asdak, Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran
Air Sungai, 2010), besar kecilnya aliran permukaan dipengaruhi 2 (dua)
faktor, yaitu faktor yang berhubungan dengan curah hujan dan karakteristik
fisik DAS. Faktor karakteristik fisik DAS yang ikut berpengaruh terhadap

aliran permukaan dapat dibedakan atas 2 (dua) kelompok, yaitu:

a) Karakteristik DAS yang stabil (stable basin characteristics), meliputi:
jenis batuan dan tanah, kemiringan lereng, kerapatan aliran di dalam

DAS

b) Karakteristik DAS yang berubah (variable basin characteristics),
yaitu penggunaan lahan.

C. Analisisis Hidrologi
1. Analisis Distribusi Curah Hujan Wilayah

Curah hujan yang di perlukan untuk penyusunan suatu rancangan
pemanfaatan air dan rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan rat-
rata di seluruh daerah yang bersangkutan, bukan curah hujan pada titik
tertentu. Curah hujan ini disebut curah hujan wilayah dan dinyatakan dalam

milimeter (Harto, 1993)



Curah hujan ini harus di perkirakaan dan beberapa titik pengamatan
curah hujan. Metode perhitungan curah hujan areal dari pengamatan curah

hujan di beberapa titik adalah sebagai berikut (Hartono S., 1993)

Data curah hujan dan debit merupakan data yang sangat penting dalam
perencannaan, Analisis data curah hujan dimaksudkan untuk mendapatkan
besaran curah hujan. Metode yang digunakan dalam perhitungan curah hujan
rata-rata wilayah daerah aliran sungai (DAS) ada dua metode rata-rata

aritmatik (aljabar), dan metode Poligon Thiessen (Loebis, 1987).

1. Metode rata-rata aritmatik (aljabar)

Metode ini paling sederhana, pengukuran yang dilakukan di
beberapa stasiun dalam waktu yang bersamaan di jumlakan dan
kemudian dibagi jumlahstasiun. Stasiun hujan yang di gunakan dalam
hitungan adalah yang berada dalam hitugan adalah yang berada dalam
DAS, tetapi stasiun diluar DAS tangkapan yang masih berdekatan juga
bisa diperhitungkan.

Metode rata-rata aljabar memberi hasil yang baik apabila:
- Stasiun hujan tersebar secara merata di DAS.

- Distribusi hujan realif merata pada seluruh DAS

(Triamodjo, 2008)
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2. Metode Thiessen

Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun
yang mewakili luasan di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam DAS
dianggap bahwa hujan adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun
yang terdekat, sehingga hujan yang tercatat pada suatu stasiun mewakili
luasan tersebut. Metode ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan
di daerah yang ditinjau tidak merata, pada metode ini stasium hujan
minimal yang digunakan untuk perhitungan adalah tiga stasiun hujan.
Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan dengan memperhitungkan

daerah pengaruh dari tiap stasiun.

Metode poligon Thiessen banyak digunakan untuk menghitung
hujan rata-rata kawasan. Poligon Thiessen adalah tetap untuk suatu
jaringan stasiun hujan tertentu. Apabila terdapat perubahan jaringan
stasiun hujan seperti pemindahan atau penambahan stasiun, maka harus

dibuat lagi poligon yang baru. (Triamodjo, 2008)

Polygon Thiessen

Cara ini diperoleh dengan membuat poligon yang memotong tegak
lurus pada tengah-tengah garis penghubung dua stasion hujan. Dengan
demikian tiap stasiun penakar R, akan terletak pada suatu poligon tutup
An . Dengan menghitung perbandingan luas poligon untuk setiap stasiun

yang besarnya = A,/ A dimana A = luas basin atau daerah penampungan
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dan apabila besaran ini diperbanyak dengan harga curah hujan R, maka
di dapat Rt X (An + A) ini menyatakan curah hujan berimbang. Curah
hujan rata-rata diperoleh dengan cara menjumlahkan curah hujan
berimbang ini untuk semua luas yang terletak didalam batas daerah
penampungan. Apabila ada n stasiun di dalam daerah penampungan dan
m disekitarnya yang mempengaruhi daerah penampungan maka curah

hujan rata—rata (Raye) adalah (Loebis, 1987)

A A
R = 0, 5 ® 2, - B

Gambar 1 Poligon Thiessen (Suripin, 2004).

Metode perhitungan hujan daerah ini di gunakan apabila
penyebaran stasiun yang hujan di daerah yang di tinjau tidak merata.
Perhitungan hujan rata-rata daerah di lakukan dengan mem (Loebis,
1987)perhitungkan daerah pengaruh tiap titik pengamatan.

Cara ini memperhitungkan luas daerah yang mewakili dari pos-pos

hujan yang bersangkutan untuk digunakan sebagai faktor bobot dalam
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perhitungan curah hujan rata-rata. Metode ini dilakukan dengan
membagi daerah yang diwakili untuk setiap stasiun penakar hujan.
Daerah tersebut dibentuk dengan menggambarkan garis-garis yang tegak
lurus terhadap garis yang menghubungkan dua stasiun pengukur
terdekat. Untuk menghitung curah hujan rata-rata dilakukan dengan cara
menjumlahkan hasil perkalian antara data curah hujan di suatu stasiun
pengukur dengan luas daerah yang diwakilinya kemudian dibagi dengan

luas total seluruh DAS (Hartono B. S., 1993).

Intensitas Curah Hujan (1)
Intensitas curah hujan adalah besarnya jumlah air hujan yang jatuh ke
permukaan bumi yang dinyatakn dalam tinggi curah hujan atau volume
hujan tiap stasiun waktu. Dengan demikian apabila diketahui curah hujan
1 mm berarti curah hujan tersebut adalah sama dengan 1 liter/m?. Jadi
curah hujan meupakan jumlah air hujan yang jatuh pada satuan luas.
Satuan curah hujan dinyatakan dalam mm sedangkan derajat curah hujan
dinyatakn dalam curah hujan persatuan waktu dan disebut juga dengan
intensitas hujan. Intensitas hujan dipergunakan untuk mencari debit
banjir rencana (Suyono Sosrodarsono, 1978)

Hujan yang deras dalam waktu singkat kecepatan infiltrasi terbatas dan
waktu yang tidak seimbang menyebabkan tidak ada waktu untyk air

masuk ke dalam tanah, sehingga akan terjadi aliran permukaan langsung.
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Menjelaskan bahwa dan meliputi daerah yang tidak luas, jarang sekali
dengan intensitas tinggi, tetapi dapat berlangsung dan durasi yang cukup
panjang
Hujan dengan intensitas yang tinggi menghasilkan aliran permukaan
yang lebih besar di bandingkan dengan hujan biasa meliputi seluruh
DAS. Intensitas hujan yang tinggi umumnya berlangsung dengan durasi
pendek total aliran permukaan untuk suatu hujan secara langsung
berhubungan dengan lama waktu hujan intensitas terentu infiltrasi akan
berkurang pada tingkat awal suatu kejadian hujan.
Intensitas hujan dengan persamaan (Subarkah, 1980) digunakan rumus
Mononobe seperti persamaan berikut:
c. Waktu Konsentrasi
Menurut (Surpin, 2004), waktu konsentrasi adalan waktu yang di
perlukan oleh air hujan yang jatuh untuk mengalir dari titik terjauh
sampai ke tempat keluaran DAS (titik kontrol) setelah tanah menjadi
jenuh. Dalam hal ini diasumsikan bahwa jika durasi hujan sama dengan
waktu konsentrasi, maka setiap bagian DAS secara serentak telah

menyumbangkan aliran terhadap titik kontrol.
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1. Limpasan Permukaan

Limpasan permukaan (overland flow) merupakan bagian kelebihan
hujan (excess rainfall) yang mengalir dipermukaan lahan pada saat terjadi
hujan, apabila hujan berhenti maka terjadi lagi limpasan permukaan.
Koefisien limpasan permukaan merupakan perbandingan antara bagian hujan
yang menjadi limpasan permukaan dengan total hujan pada suatu saat
kejadian hujan. Limpasan permukaaan inilah yang menjadi tenaga
penggerus/pengelupas lapisan tanah atas, mengangkut material tanah
permukaan yang lepas atau dikenal dengan proses erosi permukaan
(sheeterosion) oleh tenaga limpasan permukaan, yang dikenal kemudian
membawanya ke dalam badan-badan air (sungai, rawa, danau, waduk dan
laut/lautan) membentuk banjir kiriman (banjir limpasan) menyumbang banjir
di sungai serta membawa lumpur yang menyebabkan pendangkalan atau
dikenal dengan proses sedimentasi.

Perkiraan besar limpasan permukaan dinyatakan dalam bentuk
koefisien limpasan permukaan dapat dilakukan dengan mendasarkan pada
parameter-parameter morfometri dan morfologi yang menjadi karakteristik
DAS yang diperoleh melalui interpretasi citra penginderaan jauh (satelit dan
foto udara) dan analisis peta-peta tematik (Chow, 1998) memberikan contoh
prameter-prameter morfometri dan morfologi yang menjadi karakteristik

DAS yang dipertimbangkan dalam melakukan perkiraan besarnya nilai
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koefisien limpasan permukaan dalam suatu DAS ataupun Sub DAS. Limpasan
permukaan bergerak diatas permukaan lahan pada setiap jengkal lahan
(space of land), maka wilayah DAS ataupun Sub DAS harus dibagi-bagi lagi
menjadi satuan-satuan (unit) lahan terkecil untuk menilai besarnya nilai atau
angka koefisien setiap satuan-satuan lahan tersebut. Penjumlahan nilai
ataupun angka koefisien limpasan permukaan dari setiap satuan-satuan
lahan dalam suatu DAS ataupun Sub DAS dapat digunakan untuk
menyatakan besarnya nilai atau angka koefisien aliran permukaan DAS
ataupun Sub DAS yang bersangkutan. Parameter-parameter morfometri dan
morfologi yang menjadi karakteristik DAS yang dipertimbangkan untuk
memprediksi besarnya nilai atau angka koefisien aliran permukaan ada 4

(empat) faktor, antara lain:
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1))

2)

3)

Kondisi topografi yang menggambarkan kondisi fisiografi ataupun
relief permukaan yang dapat diwakili sebagai ukuran kemiringan
lereng permukaan lahan, menjadi faktor dominan dalam menentukan
besar kecilnya curah hujan yang jatuh kemudian menjadi limpasan
permukaan setelah dipertimbangkan besarnya kapasitas infiltrasi.
Kondisi tanah dan batuan yang menentukan besarnya bagian curah
hujan yang mengalami peresapan ke dalam lapisan tanah dan batuan
yang dikenal dengan infiltrasi tanah.

Kondisi tutupan vegetasi dan jenis tanaman semusim yang berfungsi
untuk menerima atau menangkap dan menyimpan air hujan yang
jatuh di permukaan lahan tersebut tergantung pada jenis dan

kerapatan penutupan vegetasi dan tanaman semusim lainnya.
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4) Kondisi timbunan permukaan lahan (surface storage, surface
detention) yang mampu menangkap air hujan yang jatuh sehingga
berfungsi untuk menghalangi laju aliran limpasan permukaan yang
berarti pula bahwa permukaan lahan tersebut menjadi tergenang

ataupun mengalami pengatusan cepat.

2. Debit Limpasan Permukaan

Metode rasional adalah untuk menentukan debit banjir dan
rancangan ( design flood ). Yang dihasilkan hanya debit puncak
banjir/peak discharge ( Qp ), jadi termasuk banjir rancangan non
hidrograf. Persyaratan metode rasional adalah luas Daerah Aliran Sungai
(DAS) antara 40-80 ha, menurut standar PU untuk DAS <5000 ha.
Dengan demikian, koefisian limpasan/run-off coefficient (C) bisa
dipecah-pecah sesuai ataupun berdasarkan tata guna lahan dan luas yang
bersangkutan, persamaan debit limpasan permukaan (Prof.Dr.Ir.Lily

Montarcih Limantara, 2018).

Q=0,278 C.I.A (Satuan A dalam km?) ........c.ccecerrneiciniiannn, 1
Q=0,00278 C.I.A (Satuan A dalam ha) .........cccecevrverrinrnniiinninnnn 2
Dengan :

Q = debit banjir rancangan (m?/dt)

C = koefisien pengaliran
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I = intensitas hujan (mm/jam)
A =luas DAS (km? atau ha)
A : Luas DAS ( ha) tergantung koefisien ¢

Perhitungan Debit Maksimum dilapangan dapat dilakukan di mulut
sungai pada DAS atau sub DAS, salah satunya menggunakan Rumus
manning. Metode manning dapat digunakan sebagai pembanding hasil
pengukuran debit maksimum dengan menggunakan rumus atau metode
rasional. Pengukuran debit maksimum menggunakan metode manning
dilakukan pada suatu penampang sungai pada mulut DAS atau sub DAS.

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Asdak C. , 2010)

2 1
Qmaks = ni.Rs—.Sz—.A ............................................................ 3

Dimana;

R :lJari-jari hidrolis penampang sungai (m)

S :Kemiringan hidrolis muka air sungai pada saat banjir
maksimum terjadi dengan melihat tanda-tanda pada saat
terjadi banjir maksimum (%)

A :Luas Penampang sungai (m?)

n :Koefisien kekasaran dasar sungai rata-rata
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Bagian dalam siklus hidrologi adalah elemen pada menggalinya air
atau ketersediaan air dalam hal seperti:  curah hujan, intersepsi,
evapotranspirasi, infiltrasi, air tanah, perkolasi, aliran air permukaan,
aliran air bawah tanah, aliran sungai atau debit aliran sungai. Bagian
atau elemen tersebut dapat . diprediksi melalui perhitungan dan
pengelompokan  berdasarkan pada;jenis.._ penggunaan  lahan. Dengan

adanya perubahan penggunaan lahan maka elemen tersebut akan sangat

ii‘]; -
Y/ //I’_;/ -

precipitation
to ocean

A\ Sa ! ater intrusion

berpengaruh dalam mengelola Daerah Aliran Sungai. Berikut ini

ditunjukkan mengenai ketersediaan air dalam gambar

Gambar 1.Siklus Hidrologi (Nibras Nada Nailufar)

20



2. Limpasan

Limpasan permukaan atau run-off adalah seluruh air yang mengalir
di atas permukaan tanah, baik dalam bentuk aliran yang belum
mempunyai arah aliran yang tetap (aliran laminer), ataupun telah
terbentuk berupa aliran sungai. Pada dasarnya aliran permukaan
mengalir melalui tempat hulu ke tempat hilir hingga keluar dari DAS
melalui tempat keluarnya (out-let).Aliran limpasan sungai adalah

Pengumpulan diantara air permukaan, aliran air bawah permukaan,
dan aliran air tanahbesar hasil dari limpasan sungai dapat dipengaruhi oleh
intensitas dan distribusi hujan morfologi DAS (Kemiringan dari lereng, pola
dan luasan DAS), jenis tanah (meliputi lapisan dan teksturnya), kemudian
penggunaan lahan pada wilaya yang di tempatinya.

Berapa elem dapat memberikan dampak limpasan permukaan
adalah dua pengelompokan, yaitu meteorologi dan karakteristik
Daerah Aliran Sungai. (Takeda S. d., 1993)

Bagian atau elemen meteorologi meliputi jenis presipitasi,
intensitas hujan, durasi hujan, dan distribusi hujan dalam daerah
pengaliran, sedangkan pada bagian sifat fisik daerah pengaliran meliputi
penggunaan lahan (land use), jenis tanah, dankondisi topografi daerah
pengaliran (catchment). Bagian Bagian sifat fisik dapat dikategorikan
sebagai aspek statis sedangkan bagian meteorologi merupakan aspek

dinamis yang dapat berubah terhadap waktu.
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Loah (2002) menyebutkan bahwa pada lahan bervegetasi lebat, air
hujan yang jatuh akan tertahan pada vegetasi dan meresap ke dalam tanah
melalui vegetasi dan lapisan daun pada permukaan tanah, sehingga aliran
permukaan yang mengalir kecil.

Pada lahan terbuka atau tanpa vegetasi, sebagian besar air hujan
yang jatuh berubah menjadi menjadi limpasan permukaan yang mengalir
menuju sungai, sehingga debit sungai meningkat pesat. Curah hujan
merupakan input terpenting dalam hidrologi suatu DAS, karena jumlah
curah hujan dialihragamkan menjadi aliran sungai melalui limpasan
permukaan, limpasan bawah tanah, dan aliran air tanah. Menurut Haan,dkk
(pada tahun 1982) dan ( Setyowati 2010) Curah hujan dan debit saling
terkait dalam hal hubungan antara volume hujan dengan volume debit,
distribusi hujan dari waktu ke waktu mempengaruhi hasil debit, dan

frekuensi kejadian hujan yang mempengaruhi debit.

1) Komponen-Komponen Limpasan
Aliran permukaan terdiri dari tiga bagian yaitu:
a. Aliran permukaan (surface flow) adalah bagian dari air hujan yang
mengalir dalam bentuk lapisan tipis di atas permukaan tanah. Aliran
permukaan di sebut juga aliran langsung (direct run-off). Aliran

permukaan dapat terkonsentrasi menuju sungai dalam waktu singkat,
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2)

sehimgga aliran permukaan merupakan penyebab utama terjadinya

banjir.

b. Aliran antara (interflow) adalah aliran dalam arah lateral yang terjadi di

bawah permukaan tanah.Aliran antara terdiri dari gerakan air dan

lengas tanah secara lateral menuju elevasi yang lebih rendah.

. Aliran air tanah (ground water flow atau base flow) merupakan air

terbentuk kedalam permukaan lahan menuju tempat terendah dan
kemudian mengalir ke sungai maupun ke lautan. Pada pendekatan
hidrologi, limpasan air dan interflow boleh digabungkan sehingga
membentuk suatu aliran yaitu direct run-off, kemudian air bawah

permukaan merupakan aliran tidak langsung.

Proses Terjadinya Limpasan Permukaan

Proses ini diawali dengan air hujan yang jatuh ke permukaan tanah,
sebagian atau seluruh, air hujan masuk ke dalam tanah melalui pori-pori
permukaan tanah dan sebagian lagi tidak sampai ke permukaan tanah
karena adanya evapotranspirasi.Setelah beberapa saat,permukaan tanah
terjadi jenuh kareana telah menampung air sesuai dengan kapasitas
inflitrasinya.Karena curah hujan melebihi jumlah total infiltrasi dan
evapotranspirasi maka air akan naik ke permukaan.Air tersebut mencari
cekungan-cekungan di permukaan tanah untuk diisi dan sebagian lagi,

mengalir di atas permukaan tanah untuk diisi dan sebagian lagi,mengalir
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di atas permukaan tanah.Aliran ini disebut limpasan permukaan atau
runoff. Dengan jumlah curah hujan yang tinggi,periode hujan yang
berkepanjangan, dan penyebaran hujan pada tempat atau permukaan tanah

yang sudah jenuh dapat menyebab terjadinya limpasan.

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Limpasan
Menurut (Suripin, 2004), faktor-faktor yang mempengaruhi
limpasan di bagi menjadi 2 kelompok, yakni faktor meteorology dan
karakteristik daerah tanggapan saluran atau daerah aliran sungai
(DAS).Pendugaan limpasan penunukan di lapangan
1. Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok elemen-elemen
meteorologi adalah sebagai berikut:
a) Intensitas Curah Hujan
Pengaruh intensitas curah hujan terhadap limpasan permukaan
tergantung dari kapasitas inflitrasi. Jika intensitas curah hujan melebihi
kapasitas infiltrasi, maka besarnya volume limpasan akan segera
meningkat sesuai dengan peningkatan intensitas curah hujan.Namun,
besarnya peningkatan curah hujan lebih, yang disebabkan oleh dampak
banjir di atas permukaan tanah. Intensitas hujan mempengaruhi laju
aliran dan volume aliran.

b) Durasi hujan
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4)

Setiap daerah aliran memiliki satuan curah hujan atau satuan waktu
curah hujan kritis, jika waktu hujan itu kurang dari lamanya hujan kritis,
maka lamanya limpasan akan sama dan tidak tergantung dari intensitas
curah hujan. Jika lamanya curah hujan itu lebih panjang, maka lamanya
limpasan permukaan itu juga menjadi lebih panjang.

Distribusi curah hujan

Jika kondisi seperti topografi, tanah, dan sejenisnya di seluruh daerah
pengaliran itu sama dan misalnya, jumiah curah hujan juga sama, maka
curah hujan didistribusikan secara merata yang mengakibatkan debit
puncak yang minimum. Banjir di daerah pengaliran yang besar kadang-
kadang terjadi oleh curah hujan lebat yang distribusinya merata, dan
sering kali terjadi oleh curah hujan biasa yang mencakup daerah yang
luas meskipun intensitasnya kecil. Sebaliknya, di daerah pengaliran yang
kecil, debit puncak maksimum dapat terjadi oleh curah hujan lebat

dengan daerah hujan yang sempit.

Koefisien Limpasan

Koefisien aliran merupakan persentase air yang dapat melewati
tanah dari curah hujan yang jatuh di beberapa daerah. Semakin kedap
permukaan tanah, semakin tinggi koefisien pengalirannya.

Koefisien limpasan (C) adalah pengaruh tata guna lahan terhadap

limpasan, yakni bilangan yang menunjukkan perbandingan antara
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5)

besarnya aliran permukaan dan besarnya curah hujan. Nilai C berkisar
anatar 0 sampai 1, Nilai C = 0 menunjukkan bahwa semua air hujan
terintersepsi ke dalam tanah, sedangkan nilai C = 1 menunjukkan

bahwa air hujan mengalir sebagai aliran permukaan.

Metode Rasional

Dalam Departemen PU, SK, SNI, M-18-1989-F (1989), dijelaskan
bahwa metode rasional dapat digunakan untuk ukuran daerah

pengaliran <5000 ha.

Bentuk umum rumus Metode Rasional adalah sebagai berikut:

O Bt D e W [} 1

Dimana:

Qp = Debit banjir maksimum m? /detik)

0,278 = Konstanta, digunakan jika satuan luas daerah menggunakan

Km?

C = koefisien pengaliran/ limpasan

I = Intensitas hujan (mm/jam)

A = Luas daerah pengaliran yang diperoleh dari peta luasan
DAS (km?)
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6)

Beberapa asumsi dasar untuk menggunakan formula Rasional
adalah sebagai berikut (Wanielista, 1990 dalam Analisis Curah Hujan
Untuk Pendugaan Debit Puncak Metode Rasional Pada DAS Percut
Kabupaten Deli Serdang, Machairiyah (Machairiyah, 2007)

a. Curah hujan terjadi dengan intensitas yang tetap dalam satu jangka
waktu tertentu, setidaknya sama dengan waktu konsetrasi

b. Limpasan langsung mencapai maksimum ketika durasi hujan
dengan intensitas yang tepat, sama dengan waktu konsetrasi.

c. Kaoefisien run off dianggap tetap selama durasi hujan

d. Luas DAS tidak berubah selama durasi hujan.

Perhitungan Volume Limpasan Permukaan (Vq)

Limpasan permukaan adalah bagian dari curah hujan yang mengalir
diatas permukaan tanah menuju sungai, danau, dan lautan. Nilai
limpasan permukaan yang penting untuk keperluan evaluasi DAS
adalah kondisi volume limpasan permukaan yang terjadi sebelum
selama dan suatu kegiatan.

Dalam memperkirakan volume limpasan permukaan dari suatu DAS,
dibutuhkan data kedalaman hujan efektif (Pe). Perhitungan nilai Pe
digunakan metode yang di kembangkan oleh US. Soil berusaha

mengaitkan karakteristik DAS seperti tanah, Vegetasi dan tata guna
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lahan dengan bilangan kurva air larian untuk curah hujan tertentu
(Triamodjo, 2008)
Analisis perhitungan untuk mendapatkan nilai volume aliran pada suatu

kejadian hujan (\Vq) dapat dihitung dengan persamaan:

V@ = P XA oottt s 1

Keterangan:
A = volume aliran pada suatu kejadian (m®)
Pe = Nilai volume limpasan tahunan (mm)
A = Luas DAS (mm)

P = (P 0 28 A2 (R VE [0/ 875))/ Ay S, - S 4 2
Keterangan:
Pe = Kedalaman hujan efektif (mm)
R = Curah hujan (mm)
S = Perbedaan antara curah hujan dan larian (S) berhubungan dengan

angka Curve Number (CN) dimana persamaanya adalah :
2 o VAN VY [ . 3

CN adalan Curve Number yang merupakan fungsi dari
karakteristik DAS seperti tipe tanah, tanaman penutup, tataguna lahan,
kelembapan, dan cara pengerjaan tanah (Triamodjo, 2008). Angka
(CN) Curve Number bervariasi dari 0-100. Jika nilai 100 menunjukkan

bahwa semua curah hujan di ubah ke dalam limpasan langsung tidak
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ada abstraksi, sedangkan untuk (CN) bernilai nol maka tidak ada
limpasan langsung yang di hasilkan. Nilai (CN) untuk berbagai
tataguna lahan di berikan dalam tabel:

Tabel 1. Nilai CN Untuk Beberapa Tataguna Lahan

Tipe Tanah

Jenis Tataguna L.ahan
A B C D

Semak Belukar 48 67 77 82
Hutan Mangrove Sekunder o5 58 70 78
Hutan Primer 25 55 70 77
Hutan Sekunder 30 58 71 78
Hutan Tanaman 30 55 71 77
LLahan Terbuka i 82 88 90
Pemukiman 81 88 91 93

Pertanian Lahan Kering Campuran Semak 49 65 70 79

Sawah 59 | 70 | 78 | 81

Tambak 39 | 67| 75 | 78

Sumber : (Subarkah, 1980)

Jenis tanah juga sangat berpengaruh terhadap nilai limpasan. Jenis
tanah dibagi empat kelompok yaitu:
Kel. A : terdiri dari tanah dengan limpasan rendah mempunyai laji
infiltras tinggi. Terutama untuk tanah pasir (deep sand) dengan sllty dan

clay sangat sedikit, juga kerikil (gravel) yang sangat lulus air
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7)

Kel. B : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan agak rendah, laju
infiltrasi sedang. Tanah berbutir sedang (sandy soills) dengan laju
meloloskan air sedang

Kel. C : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan agak tiggi, laju
infiltrasi lambat jika tanah sepunuhya basah. Tanah berbutur sedang
sampai halus (clay dan collods) dengan laju meloloskan air lambat
Kel. D : terdiri dari tanah potensi limpasan tinggi, mempunyai laju
infiltasi dengan lambat. Terutama tanah liat (clay) dengan daya
kembang (swelling) tinggi, tanah muka air tanah permanen tinggi, tanah
dengan lapis lempung didekat permukaan tanah yang dilapisi dengan
bahan kedap air. Tanah ini mempunyai laju meloloskan air sungai

sangat lambat.

Metode SCS-Curve Number ( CN )

Perkiraan menggunaakan Metode ini bersifat sederhana, tepat serta

hanya membutuhkan data curah hujan dan kondisi Daerah Aliran Sungai

yang dapat dikumpulkan dengan mudah. Pendekatan SCS dapat digunakan

untuk memprediksi limpasan pada DAS dari ukuran terkecil hingga yang

berukuran besar, yaitu dengan luas 25.000 ha 259.000 ha (Sumaruw.J.S.F,

2012).

(Harto, 1993) Soil Conservation Service atau SCS (1972 dalam singh

1989) telah mengembangkan suatu pendekatan untuk memprediksi run-off
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di sebuah DAS yang tidak terlalu besar, pendekatan tersebut merupakan
Metode Bilangan Kurva (Curve Number). Pendekatan ini ini  digunakan
berdasarkan dalam  memprediksi air pennukaan pada daerah
pengaliran yang tanpa pengukuran mulai memberikan perkembangan
secara umum dan mempunyai hasil yang baik.

Metode atau pendekatan ini berupaya untuk menghubungkan daerah
pengaliran berupa tanah vegetasi, dan penggunaan lahan melalui bilangan
kurva air larian C (run-off curve number) yang memperlihatkan prediksi

limpasan air bagi kondisi turunnya suatu hujan (Chow, 1998).
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BAB Il METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Daerah Aliran Sungai di DAS Pappa pada bagian Hulu, secara
administratif DAS tersebut terletak di Desa Kale Komara,Kecamatan
Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar,Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar
50 Km sebelah selatan Kota Sehinggassar.

Secara administrasi, DAS Sungai Pappa mempunyai 3 stasiun
terdekat yaitu curah hujan, diantaranya yaitu stasiun Maiolo, Pappa dan
Pamukkulu.Luas DAS Pappa bagian hulu 466 Ha dengan panjang sungai
73,39 km? . DAS pappa terletak 5°31 hingga 5°381 lintang selatan dan
antara 199°221 hingga 199°39' bujur timur.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 2024, degan malalui

pengumpulan data sekunder pada instansi Balai Besar wilayah Sungai

Pompengan Jeneberan, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis data melalui pendekatan data
skunder. Analisis data sekunder adalah pendekatan dengan menggunakan data
sekunder sebagai basis data utama. Dalam menggunakan data sekunder
dengan tujuan bantuan pendekatan uji statistik yang sama dalam memperoleh
gambaran yang dibutuhkan dari komponen ataupun data yang diperoleh
dengan melalui Instansi atau Lembaga terkait kemudian selanjutnya diteliti
dengan sistematis dan objektif.
2. Sumber Data penelitian mencakup beberapa komponen berikut:

Sumber data penelitian limpasan permukaan:

1) Data curah hujan dari instansi
2) Data topografi
3) Koefisien nilai C
C. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat:

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) GPS (Global pasotion sistem)

4) Camera digital

5) Currentmete

6) Peta Poligon Thiessen
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2. Bahan:
Bahan yang digunaka dalam penelitian adalah:
a) Data 3 Stasiun Curah Hujan 10 Tahun dari Tahun 2012- Tahun
2021.
b) Peta Lokasi Stasiun Curah Hujan DAS Pappa pada bagian Hulu

c) Peta Poligon Thiessien

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yaitu mengelolah data yang telah di
kumpulkan selanjutanya dilakukan penganalisaan. Analisis data

yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sungai Pappa pada bagian Hulu
yang terletak di Desa KaleKomara, Kecamatan Polombangkeng

Utara,Kabupaten Takalar dengan luas Das 466 Km?.
2. Pengunaan Lahan dan Kelompok Hidrologi Jenis Tanah

Penggunaan lahan dan jenis tanah dianalisis dari data
penggunaan lahan dan data jenis tanah yang diperoleh. Hasil
kedua analisis ini yaitu luasan dari masing-masing jenis
penggunaan lahan dan kelompok hidrologi jenis tanah serta

sebarannya di DAS Pappa pada bagian Hulu.
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3. Penentuan Curah Hujan Wilayah

Penentuan curah hujan wilayah menggunakan Metode

Polygon Thiessen dengan persamaan berikut:

R = RIWL 4+ R2W2 + = Ry Wy oo 1

Dimana:
R = Curah hujan rata-rata (mm)
R1..R2..Rn = Curah hujan masing-masing stasiun (mm)

W1..W2..Wn= Faktor bobot masing-masing stasiun.Yaitu %

daerah pengaruh terhadap luas keseluruhan

4. Menentukan debit puncak dengan metode Rasional

Digunakan rumus seperti persamaan berikut:

gy wm' Y an W e | . 2

Dimana:

Qp = Debit banjir maksimum (m? /detik)

0,278 = Konstanta, digunakan jika stasiun luas daerah

menggunakan Km?

C = Koefisien pengaliran/limpasan
I = Intensitas hujan (mm/jam)
A = Luas daerah pengaliran yang diperoleh dari peta luasan
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DAS (km?)
5. Menghitung Intensitas Curah Hujan

Didapat dari persamaan:

I(mm/jam) = R_24/24 X (24)20,67/((TC) ) wcerreerrrerecerreerene

Dimana:
I = Intensitas curah hujan (mm/jam)
R24 =Hujan harian (mm)

Tc = Waktu konsisten (jam)

6. Menghitung Waktu Konsentrasi (Tc)

Dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

00— (N0 86 L 3 (0,385 40 o (s et ATY....
Dimana
Tc = Time of concentrations Waktu konsetrasi (jam)
L =Panjang Sungai Utama (km? )
H  =Beda Tinggi (m)

7. Perhitungan Volume Limpasan Permukaan (Vq)

Keterangan:

Vq = Volume aliran pada suatu kejadian (m?)
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Pe = Nilai volume limpasan tahunan (mm)

A =Luas DAS (mm)

Qp=((P—=02"2)/(P+0,85) weoeereriiriiiriiiricieieeen 2

Keterangan:

‘{;\ r“;{h IA S (C

x \\N\Ih,,//

B\
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3. Flowchart

v

Studi Literatur

/ Pengumpulan Data /

P

Ya

Data Sekunder

1. Data Curah Hujan 3 Stasiun

2. Peta Poligon Thiessen

3. Peta Pengunaan Lahan

4. Peta Lokasi Stastun Curah Hujan DAS Pappa Bagian hulu
5. Peta Kemiringan Lereng

6. Overlay Peta Tutupan Lahan

Pengolahan data
1. Poligon Thiessen

Tidak

2. Metode Rasional

Limpasan

v

Hasil

Gambar 1. Flowchar Penelitian
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil

1. Data Curah Hujan

Curah hujan di lokasi penelitian dapat ditentukan dengan
menggunakan curah hujan tahunan (mm) yang peneliti dapatkan dari bagian
hidrologi PSDA Prov. Sul-Sel. Dimana pada penelitian ini menggunakan data
curah hujan selama 10 tahun 2021 sampai dengan tahun 2021 dan data curah
hujan tersebut didapatkan dari 3 Stasiun,yakni stasiun Pappa, Stasiun Curah

Hujan Pammukkulu, Stasiun Curah Hujan Malolo.

Perencanaan curah hujan rencana dihitung menggunakan Metode Polygon
Thiessen. Dari tiga stasiun hujan masing-masing dihubungkan untuk
membuat daerah pengaruh yang dibentuk dengan menggabarkan garis tegak
lurus terhadap garis penghubung pos-pos hujan terdekat. Hasil perhitungan
Polygon thiessen yang di gunakan sebagai faktor pengali hujan wilayah.
Hasil perhitungan luas pengaruh dan koefisien Thiessen dari masing-masing

stasiun dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Luas Pengaruh Hujan Stasiun DAS Pappa

. Luas
Nama Stasiun — :
Luas Das (Km2) Koefisien Thiessen
Stasiun Pappa Kab, Takalar 314 0.67
Stasiun curah hujan
Pamukkulu 131 0.28
Stasiun curah hujan Malolo 21 0.05

Sumber: Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan luas poligon thiessen untuk ketiga
stasiun curah hujan diperoleh besaran stasiun curah hujan, Stasiun curah
hujan Pappa Kab Takalar yaitu 0.67, Stasiun curah hujan Pamukkulu

0.28, dan Stasiun curah hujan Malolo 0.05.

B. Analisis Hasil

1. Analisis Curah Hujan Area
Analisis ini1 bertujuan untuk mengetahui curah hujan rata-rata yang
terjadi di daerah pengaruh. Untuk mengetahui luas daerah perhitungan
ini menggunakan Metode Thiessen. Perhitungan di lakukan dengan
menganalisis data- data curah hujan tahunan maksimum dan koefisien
Thiessen. Analisis curah hujan wilayah berdasarkan Metode Thieensen
untuk tahunan pada DAS Pappa sebagai berikut:
R=A1.C1+A2.C2+A3.C3
R =(99 x 0.67) + (13 x 0.28) + (14 x 0.05)

R =70.99 mm

Hasil perhitungan untuk tahun selanjutnya dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Harian Tahunan 3 Stasiun (2012-2021)

STASIUN RATA-RATA
NO | TAHUN | TANGGAL PAPPA PAMUKKULU MALOLO MAX

0,67 0,28 0,05 THIESSEN

1 | 2012 17 - MEI 149 0 110 105,36
30-MARET 27 96 31 46,58 105,36

7- JUNI 14 0 131 15,34

2 | 2013 09-JULI 120 0 164 88,25
01-JULI 44 100 30 59,11 88,25

09-JULI 120 0 164 88,25

3 | 2014 23-MEI 192 0 171 137,08
26-MEI 0 125 2 35,23 137,08

23-MEI 192 0 171 137,08

4 | 2015 13-JANUARI | 110 0 10 74,57
14-MEI 0 100 2 28,20 74,57

07-JULI 4 0 118 8,01

5 | 2016 07-JULI 210 30 14 150,57
09/11/2019 4 97 63 32,80 150,57

16-JULI 3 0 166 9,50

6 | 2017 8-JULI 109 0 0 73,45
29/05/2017 5 202 110 65,11 73,45

19-JUNI 91 0 159 68,48

7 | 2018 20-JUNI 107 55 69 90,67
15-MEI 21 120 12 48,42 90,67

20-JULI 26 10 180 28,44

8 | 2019 26-MEI 156 0 95 109,40
14-JUNI 0 125 4 35,32 109,40

04-JUNI 121 0 150 88,29

9 | 2020 13-MEI 112 0 40 72,27
14-JUNI 34 125 42 59,94 77,99

08-OKTOBER | 65 0 135 77,27

10 | 2021 | 27-AGUSTUS | 141 1300 125 466,09
27-AGUSTUS | 141 1300 125 466,09 466,09

27-AGUSTUS | 141 1300 125 466,09
JUMLAH 1373,42

RATA-RATA

137,34

Sumber : Hasil Perhitungan
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1) Perhitungan Intensitas Hujan
Perhitungan intensitas hujan dan wilayah konsentrasi dengan

menggunkan data hasil curah hujan maksimum pada tabel 10.

Diketahui:

Panjang sungai (L) = 73,39 km
Hujan harian (R24) = 105,36 mm/jam
Beda tinggi (AH) =2,525m

Waktu konsentrasi (Tc)

Tc = ( [(0,869 xL] ~3)70,385)/H
= ( [(0,869x73,39] 73)%0,385)/2,525
= 6,63 jam

Intensitas curah hujan (I)

[ =R 24/24x(24)"0,67/((Tc) )
= 105,36/24 x (24)"0,67/((6,63) )
= (4,39 x 3,62) %7
= 10,39 mm/jam

Untuk langkah selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan

cara yang sama. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 9.

43



Tabel 10. Hasil Perhitungan Intensitas Hujan

No Tahun Tc (Jam) | R24 (mm) I (mm/jam)
1 2012 105,36 10,39
2 2013 88,25 8,71
3 2014 137,08 13,52
4 2015 74,57 7,36
5 2016 663 150,57 14,85
6 2017 73,45 7,25
7 2018 90,67 8,94
8 2019 109,40 10,79
9 2020 77,99 7,69

10 2021 466,09 45,98

Sumber: Hasil Perhitungan
C. Pembahasan
Berdasarkan analisis dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:

Untuk perhitungan debit puncak selanjutnya dapat dihitung dengan
cara yang sama. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Metode Rasional

a \ o (szrﬁ) (mm;jam) (m:?/gtk)
1 2012 | 010 | 10536 | 1039 | 134,60
2 2013 | 010 | 88,25 871 | 11284
3 2014 | 010 | 137,08 | 1352 | 17515
4 2015 | 010 | 7457 7.36 95,35
5 2016 | 010 | 15057 | 1485 | 192,38
6 2017 | 010 | 7345 7.25 93,92
7 2018 | 010 | 90,67 894 | 11582
8 2019 | 010 | 10940 | 10,79 | 134,78
9 2020 | 010 | 77,99 7.69 99,62
10 2021 | 010 | 46609 | 4598 | 595,66
Total 175,012
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Sumber: Hasil Perhitungan

Qp (m3/dtk)
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Gambar. Grafik Perhitungan Debit Puncak Run Off (Qp)

Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh perhitungan Debit Puncak
Run-off (Qp) terbesar pada tahun 2021 yaitu 474,26 m’/dtk dan
perhitungan debit run-off terkecil pada tahun 2017 yaitu 93,87 m*/dtk. Hal
ini didasarkan karena koefisien run-off adalah faktor utama penentu
besarnya debit puncak run-off, selain itu curah hujan maximum juga
berpengaruh terhadap debit puncak run-off, semakin besar koefisien run-

off maka nilai debit puncak juga semakin tinggi.
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1.

Desa Kale Komara, Kecamatan Polombangkeng Utara,Kabupaten
Takalar,Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar 50 Km sebelah selatan Kota
Sehinggassar.Perhitungan Volume Limpasan (Vq)

Faktor volume limpasan (Vq) merupaka faktor yang mempengaruhi
hasil laju limpasan setiap tahun pada DAS Pappa. Nilai volume limpasan
dipengaruhi oleh nilai Curve Number (CN). Nilai CN dapat ditentukan

berdasarkan tutupan lahan 2012 — 2021.

Sebelum melakukan perhitungan nilai CN terlebih dahulu untuk
mengetahui pengelompokkan tanah secara hidrologi (kelas tanah)
berdasarkan tekstur tanah. Untuk mengetahui kelas tanah maka harus
diketahui terlebih dahulu sifat-sifat jenis tanah berikut ini sifat-sifat jenis

tanah yang terdapat di DAS Pappa yaitu :
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1. Alfisol : warna tanah entisol yang diamati adalah coklat kemerahan
hingga merah gelap, kekuatan tanah yang relatif rendah, struktur tanah
dari lempung liat berpasir hingga liat.

2. Entisol : Tanah yang baru berkembang, belum ada perkembangan
horison tanah, meliputi tanah-tanah yang berada diatas batuan induk,
termasuk tanah yang berkembang dari bahan baru, mempunyai kadar
lempung dan bahan organik rendah, entisol teksturnya berpasir dan
sangat dangkal.

3. Inceptisol : Memiliki solum tanah agak tebal, yaitu 1-2 meter,
Warnanya hitam atau kelabu hingga coklat tua, tekstur gembur.

Setelah di dapatkan pengelompokan tanah (kelas tanah), maka dapat

ditentukan nilai CN. Nilai CN dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Curve Number (CN)

Jenis Tanah dan Y e ®
No Penggunaan P g Luas (Ha) | CN x Luas
Tanah CN
Lahan
1 'A”i‘;em'so"T”b”h C 100 | 336,833 | 33688300
o | InceptiSalfSEmak C 77 | 1413311 | 108824,947
Belukar
3 | Inceptisol, Hutan C 71 | 4242,060 | 301186,260
Sekunder
Inceptisol, Hutan
4 | Mangrove C 70 26,019 1821,330
Sekunder
g | Inceptisol, Hutan C 70 | 1489060 | 104234,200
Primer
g | Alfisol, Hutan D 77 28,373 2184,721
Tanaman
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Inceptisol, Hutan

7 C 70 1605,399 112377,930
Tanaman

g | Inceptisol, Lahan C 88 | 13,859 1219,592
Terbuka

g | Entisol, B 88 | 247,287 | 21761,256
Pemukiman

10 | Inceptisol, C 83 41,567 3450,061
Pemukiman
Alfisol, Pertanian

11 | Lahan Kering D 79 32061,876 | 2532888,204
Campur Semak
Entisol, Pertanian

12 | Lahan Kering B 65 105,248 6841,120
Campur Semak
Inceptisol,

13 | A C 700G /533 3735,970
Kering Campur
Semak

14 | Alfisol, Sawah D 81 5241,043 424524,483

15 | Entisol, Sawah B 70 31,162 2181,340

16 | Inceptisol, Sawah C 78 34,307 2675,946

Jumlah 47,415,746 | 3,730,333,960

Angka CN Komposit = 33,730,333,960 /47,415,746 = 78,673

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel 12 diketahui nilai CN komposit di DAS Pappa bagian hulu

adalah sebesar 78,673 nilai tersebut merupakan gabungan dari nilai luas

setiap overlay dari jenis tanah dan tutupan lahan dikalikan dengan nilai

C, lalu dibagi jumlah luas DAS Pappa.

Setelah di dapatkan angka CN, maka selanjutnya dihitung nilai

perbedaan antara curah hujan dan air larian (S). berikut ini perhitungan

nilai perbedaan antara curah hujan dan air larian (S).




S = (25400 — 254)/CN = 25400/78,673 = 68,855 (mm)

Sebelum menghitung nilai volume limpasan (Vq) dilakukan perhitungan
kedalaman hujan efektif (Pe). Perhitungan nilai Pe diperlakukan data curah
hujan maksimum yang dapat dilihat pada tabel. Perhitungan nilai Pe dapat
dihitungn dengan menggunakan persamaan berikut:

Pe = (p—0,25)*2/(P+ 0,85)
Pe = ((105,36 — 0,2.68,855)"2) /(105,36 + 0,8 .68,85 = 52,283 (mm)

Untuk nilai kedalam hujan efektif (Pe) untuk tahun lainnya dapat dihitung

dengan cara yang sama, hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Perhitungan Kedalaman Hujan Efektif (Pe)

Tahun Cura.r};]%jr?:nh?nﬁﬁ;mum S (mm) Pe (mm)
2012 105,36 68,855 52,283
2013 88,25 68,855 38,700
2014 137,08 68,855 79,125
2015 74,57 68,855 28,510
2016 150,57 68,855 90,997
2017 73,45 68,855 27,709
2018 90,67 68,855 40,571
2019 109,40 68,855 55,598
2020 77,99 68,855 30,991
2021 466,09 68,855 392,561

Sumber: Hasil Perhitungan
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Setelah didapatkan nilai Pe, barulah nilai volume limpasan (Vq) dapat

dihitung. Volume limpasan dihitung dengan menggunakan persamaan

berikut untuk tahun 2012.

Vg=Pex A

V( = 0,0523 x 466 = 24,372 m®

Untuk perhitungan volume limpasan (m®) tahun lainnya dapat dihitung

dengan cara yang sama dengan tahun 2012. Perhitungan volume limpasan

dapat dilthat pada tabel 13.

Tabel 13. Perhitungan VVolume Limpasan (\VQ)

No Tahun Kedalaman Hujan Efektif S (mm) Volume L;mpasan
(m) (m°)
1 2012 0,0523 466 24,372
2 2013 0,0387 466 18,034
3 2014 0,0791 466 36,861
4 2015 0,0285 466 13,281
5 2016 0,0909 466 42,359
6 2017 0,0277 466 12,908
7 2018 0,0406 466 18,920
8 2019 0,0556 466 25,910
9 2020 0,0309 466 14,399
10 2021 0,3927 466 182,998

Sumber:Hasil Perhitungan
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Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa nilai kedalaman hujan efektif
(Pe) mempunyai hubungan perbandingan lurus dengan volume limpasan
(Vq). Semakin besar nilai kedalaman hujan efektif (Pe) maka semakin besar
pula vulume limpasannya (Vq). Nilai kedalaman hujan efektif (Pe)
dipengaruhi oleh nilai Curve Number (CN) dan curah hujan maksimum
tahunan . semakin besar curah hujan maksimum tahunan maka semakin besar

pula nilai kedalaman hujan efektifnya.

Berdasarkan tabel 13 tersebut di ketahui bahwa volume limpasan
permukaan (Vq) terbesar di DAS Pappa pada bagian hulu (Laoh, 2002)
terjadi Pada tahun 2021 yaitu sebesar 182,998 m? dan Volume limpasan (Vq)

terkecil terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 12,908 m?.

Untuk Hasil Perhitungan Hasil Debit Puncak dan Volume Limpasan

Permukaan dapat pada rekap tabel dibawah ini:

51



Tabel 15. Debit Puncak dan Volume Limpasan Permukaan

No | Tahun _Kedalamgn S (mm) i iVoliime
Hujan Efektif (m) Limpasan (m3)

1 2012 0,0523 466 24,372
2 2013 0,0387 466 18,034
3 2014 0,0791 466 36,861
4 2015 0,0285 466 13,281
5 2016 0,0909 466 42,359
6 2017 0,0277 466 12,908
7 2018 0,0406 466 18,920
8 2019 0,0556 466 25,910
9 2020 0,0309 466 14,399
10 2021 0,3927 466 182,998

Total 390,042

Sumber: Hasil Perhitungan
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Gambar 1. Grafik Debit Puncak dan Volume Limpasan Permukaan

52




Berdasarkan grafik diatas maka dapat diketahui bahwa Perhitungan
Debit Puncak dan Perhitungan Volume Limpasan Permukaan DAS
Pappa mengalami fluktsi. Debit Puncak (Qp) terbesar pada tahun 2021

yaitu 595,66 m?/dtk dan terkecil pada tahun 2017 yaitu 93,92 m?/dtk.

Hal ini didasarkan karena koefisien run-off adalah faktor utama
penentu besarnya debit puncak run-off, selain itu curah hujan maximum
tahunan setiap tahunnya juga berpengaruh terhadap debit puncak run-off,
semakin besar koefisien run-off maka nilai debit puncak juga semakin
tinggi. Dengan demikiaan karakteristik suatu DAS sangat berpengaruh

terhadap besar debit puncak run-off.

1) Jenis tanah

Jenis tanah yang terdapat di DAS Pappa berdasarkan hasil
olahan data yaitu Alfisol, Entisol, dan Inceptisol, adalah jenis tanah pada
DAS Pappa yang memiliki tingkat infiltrasi cukup baik. Sedangkan
alfisol yang merupakan jenis tanah yang juga terdapat di DAS Pappa
memiliki tingkat infiltrasi yang tergolong sedang. Infiltrasi atau
kemampuan tanah untuk menyerap air yang ada di atas permukaannya
sangat berpengaruh terhadap lamanya air yang tertampung di atas

permukaan tanah.
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BAB V PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisa data dengan menggunakan data curah hujan

dan debit dapat di simpulkan seperti di bawah ini:

1.

Dari hasil perhitungan Debit Limpasan dengan menggunakan rumus
Rasional, Limpasan terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu 595,66 m*/dtk dan
Volume Limpasan permukaan terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu 182,998
m® sedangkan Limpasan terkecil pada tahun 2017 yaitu 93,92 m’/dtk dan
Volume Limpasan permukaan terkecil terjadi pada tahun 2017 yaitu 12,908

m’.

B. SARAN

I.

Perlu dilakukan penelitian run-off lanjutan tentang Sub-sub DAS sungai
Pappa bagian Hulu agar di dapatkan data yang lebih detail tentang aliran

permukaan dasar sungai Pappa.

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan menghitung nilai koefisien C yang
di hubungkan dengan pola penggunaan lahan yang ada di DAS sungai pappa

pada bagian hulu
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A. KESIMPULAN .......cciiiiiriieieeeiineiiiin Error! Bookmark not defined.

1. Dari hasil perhitungan Debit Limpasan dengan menggunakan rumus

Rasional, Limpasan terbesar terjadi pada tahun 2021 vaitu 595,66 m3/dtk

dan Volume Limpasan permukaan terbesar terjadi pada tahun 2021 vaitu

182,998 m? sedangkan Limpasan terkecil pada tahun 2017 vaitu 93,92

m3/dtk dan Volume Limpasan permukaan terkecil terjadi pada tahun 2017

va il EOTSHL Y S A ) ) Error! Bookmark not defined.

B. SAREIR « TR [N/ L0011 LA\ Error! Bookmark not defined.

1. Perlu dilakukan penelitian run-off lanjutan tentang Sub-sub DAS

sungai Pappa bagian Hulu agar di dapatkan data yang lebih detail tentang

aliran permukaan dasar sungai Pappa. ..... Error! Bookmark not defined.

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan menghitung nilai koefisien

C vang di hubungkan dengan pola penggqunaan lahan yang ada di DAS

sungai pappa pada bagian hulu................. Error! Bookmark not defined.

Daftar PUustaka.........oooooveeeoii Error! Bookmark not defined.
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DAFTAR NOTASI SINGKAT

DAS = Daerah Aliran Sungai

I = Intensitas Curah Hujan (mm/jam)

R24 = Hujan Harian (mm)

Tc = Waktu konsentrasi (jam)

L = Panjang sungai Utama

H = Beda Tinggi

C = Koefisien limpasan

Qp = Debit banjir maksimum (m3 /detik)

A = Luas (km?)

0,278 = Konstanta

LS = Faktor panjang (L) dan kemiringan lereng (S)
P = Faktor pengelolahan lahan/tindakan konservasi tanah
Pm = Curah hujan bulanan (cm)

CN = Curve Number

R = Topografi

\ = Vegetasi

T = Tanah

m = Manusia

ADS = Pendekatan Analisis Data Sekunder

GPS = Global Pasotion Sistem

R = Curah hujan rata-rata (mm)

R1...R2..Rn = Curah hujan masing-masing stasiun (mm)

W1.W2..Wn = Faktor bobot masing-masing stasiun

Vq = Volume aliran pada suatu kejadian (m?3)
Pe = Nilai volume limpasan tahunan (mm)
S = Perbedaan antara curah hujan dan aliran
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Limpasan permukaan (Runoff) merupakan sebagian dari air hujan yang mengalir
diatas permukaan tanah menuju sungai, danau atau laut.Limpasan permukaan terjadi
apabilah tanah tidak mampu lagi menginflitrasikan air di pemukaan tanah karena tanah
sudah dalam keadaan jenuh. Limpasan permukaan juga terjadi apabila hujan jatuh di
permukaan yang bersifat impermeable seperti aspal, beton, keramik, dan lain-lain.
Peristiwa banjir dan erosi yang sering melanda beberpa wilayah di indonesia merupakan
dampak dari limpasan permukaan yang tidak dapat ditangani dengan baik.

Secara tidak langsung, limpasan juga mempunyai pengaruh terhadap kualitas air
sungai. Daerah yang memiliki limpasan yang tinggi umumnya mempunyai kualitas air
sungai yang buruk. Perameter kualitas air yang berpengaruh terhadap besarnya
limpasan adalah kekeruhan atau turbiditas. Limpasan permukaan adalah salah satu
penyebab utama sungai-sungai di indonesia mempunyai tingkat kekeruhan yang tinggi,
termasuk Sungai Pappa.

Sungai Pappa pada bagian hulu merupakan sebuah aliran yang berada di Desa
Kale Komara, Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Hal tersebut berdampak positif berupa ketersediaan air yang sangat
melimpah. Namun curah hujan yang tinggi juga memiliki dampak negatif berupa
tingginya aliran permukaan.

Sungai pappa pada bagian hulu dapat menyebabkan bencana alam seperticurah
hujan yang terlalu besar setiap tahunya sementara inflitrsi kurang. Limpasan terjadi

akibat intensitas hujan yang turun melebihi kapasitas inflitrasi. Limpasan permukaan
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ini dapat menyebabkan erosi pada tebing-tebing yang mengalir ke sungai. selain itu
masyarakat setempat kurang mematuhi tentang sungai dan sekitarnya. Oleh karna itu,
akan ada efek yang ditimbulkan seperti peningkatan banjir dan terjadinya erosi yang
mengakibatkan terkikisnya tebing sungai.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang analisis

limpasan permukaan pada bagian hulu Sungai Pappa:

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana Besar Limpasan Permukaan dan Volume Limpasan Permukaan pada

Sungai Pappa pada bagian Hulu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang di jelaskan diatas,maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Berapa Besar Limpasan Permukaan dan Volume Limpasan

Permukaan pada Sungai Pappa pada bagian hulu?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah pengetahuan tentang limpasan permukaan yang terjadi di sungai
Pappa pada bagian hulu.
2. Merupakan bahan referensi dan sumber motivasi bagi masyarakat setempa untuk

merawat,menjaga kelestarian lingkungan dan hutan di sekitar wilayah DAS

Pappa.
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E. Batasan Masalah

Untuk menghindari diskusi yang panjang dan memfasilitasi pemecahan masalah
sesusai degan tujuan yang ingin dicapai.Oleh karena itu,batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini di lakukan di Sungai Pappa pada Bagian Hulu yang terletak di Desa
Kale Komara,Kecamatan Polombangkeng Utara,Kabupaten Takalar,Provinsi
Sulawesi Selatan, sekitar 50 Km sebelah selatan Kota Sehinggassar.

2. Penentuan Curah Hujan Wilayah Menggunakan Metode Polygon Thiessen

3. Penelitian ini menggunakan Analisis Debit Puncak Rumus Rasional (QP), Volume
Limpasan Permukaan (\Vq).

4. Penelitian ini hanya Memakai Data Curah Hujan dari Tahun 2012 hingga 2021,
Peta Lokasi Stasiun Curah Hujan DAS Pappa.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penyusunan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

- BAB | PENDAHULUAN : Dalam bab ini, menjelaskan tentang latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penelitian dan
batasan masalah dan sistematika penulisan.

- BAB Il KAJIAN PUSTAKA : Dalam bab ini, menjelaskaan tentamg referensi
atau acuan yang berkaitan dengan permasalahan yang berkaitan dengan
penelitian.

- BAB Ill METODE PENELITIAN : Bab ini menjelaskan ruang lingkup
penelitian. Metode penelitian ini meliputi waktu dan tempat penelitian, alat dan

bahan, serta prosedur penelitian.
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- BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini menguraikan analisis hasil
yang diperoleh dari proses penelitian dan pembahasan Analisi Limpasan
Permukaan Pada Bagaian Hulu Sungai Pappa.

- BAB YV PENUTUP : Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian

dan juga saran — saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Konsep daerah aliran sungai atau yang sering disingkat DAS merupakan dasar
dari semua perencanaan hidrologi. Secara umum Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat
didefinisikan sebagai suatu wilayah, yang dibatasi oleh batasan alam, seperti penggung
bukit-bukit atau gunung, maupun batas buatan seperti jalan atau tanggul, dimana air
hujan yang turun di wilayah tersebut memberikan kontribusi aliran ke titik pelepasan
(outlet) (Suripin, 2004).Siklus adalah perjalanan air dari permukaan ke laut atmosfer
kemudian ke permukaan tanah dan kembali ke laut tanpa pernah berhenti, air tersebut
akan bertahan sementara di sungai, danau dan dibawah tanah sehingga dapat
dimanfaatkan ileh makhluk hidup lainnya. (Asdak, 2004).

(Asdak, Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Air Sungai, 2010)
mendefinisikan Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai suatu wilayah daratan yang secara
topografik dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang menampung dan
menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkannya ke laut melalui sungai utama.
Wilayah daratan tersebut dinamakan daerah tangkapan air (DTA atau catchment area)
yang merupakan suatu ekosistem daerah unsur utamanya terdiri atas sumberdaya alam
(tanah, air, dan vegetasi) dan sumberdaya manusia sebagai pemamfaatan sumberdaya
alam.

Peraturan pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang pengelolaan Daerah aliran
sungai (DAS), menyatakan bahwa Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah daratan
yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi

menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau



atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas
di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. DAS
bukan hanya merupakan badan sungai, tetapi satu kesatuan seluruh ekosistem yang ada
didalam pemisah topografis. Pemisah topografis di darat berupa daerah yang paling
tinggi biasanya punggung bukit yang merupakan batas antara satu DAS dengan DAS
lainnya.

Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya dibagi
menjadi tiga bagian yaitu daerah hulu, tengah, dan hilir. (Asdak, Hidrologi dan
Pengelolaan Daerah Aliran Air Sungai, 2010) menyatakan bahwa secara biogeofisik,
daerah hulu DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut : merupakan daerah konservasi,
mempunyai kerapatan drainase lebih tinggi, merupakan daerah dengan kemiringan
lereng besar (lebih besar dari 15%), bukan merupakan daerah banjir, pengaturan
pemakaian air ditentukan oleh pola drainase dan jenis vegetasi umumnya merupakan
tegakan hutan. Sementara daerah hilir DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut :
merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil, merupakan daerah
dengan kemiringan lereng kecil sampai dengan sangat kecil (kurang dari 8%), pada
beberapa tempat merupakan daerah banjir (genangan), pengaturan pemakaian air
ditentukan oleh bangunan irigasi dan jenis vegetasi didominasi tanaman pertanian
kecuali daerah estuaria yang didominasi hutan bakau/ gambut. Daerah aliran sungai
bagian tengah merupakan daerah transisi daerah dari kedua karakteristik biogeofisik
DAS yang berbeda tersebut di atas.

Apabila fungsi dari suatu DAS tergantung, maka sistem hidrologi akan

terganggu, penangkapan curah hujan, resapan dan penyimpanan airnya sangat



berkurang, atau memiliki aliran permukaan (run off) yang tinggi. Vegetasi penutup dan
tipe penggunaan lahan akan kuat mempengaruhi aliran sungai, sehingga adanya
perubahan penggunaan lahan akan berdampak pada aliran sungai. Fluktuasi debit
sungai yang sangat berbeda antara musim hujan dan kemarau, menandakan fungsi DAS
yang tidak bekerja dengan baik. Indikator kerusakan DAS dapat ditandai oleh
perubahan perilaku hidrologi, seperti tingginya frekuensi kejadian banjir (puncak
aliran) dan meningkatnya proses erosi dan sedimentasi serta menurunnya kualitas air
(Mawardi, 2010). (Sucipto, 2008) menyatakan bahwa upaya pengelolaan Daerah Aliran
Sungai harus dilaksanakan secara optimal melalui pemanfaatan sumberdaya alam

secara berkelanjutan.

Pemamfaatan lahan DAS menjadi kawasan permukiman, pertanian, industri
tidak dapat dihin dari sejalan dengan meningkatnya kebutuhan manusia untuk
memenuhi kesejahteraannya. Penggunaan lahan harus menggunakan konsep konservasi
atau restorasi, sehingga dampak yang ditimbulkan dapat diminimalkan.b
(Notohadiprawiro, 1988)

B. Karakteristik DAS

Karakteristik DAS merupakan gambaran spesifik mengenai DAS yang dicirikan
oleh parameter yang berkaitan dengan keadaan morfometri, topografi, tanah geologi,
vegetasi, penggunaan lahan, hidrologi dan manusia. Karakteristik DAS pada dasarnya

dibagi menjadi 2 (dua) yaitu karakteristik biogeofisik dan karakteristik sosial ekonomi



budaya dan kelembagaan. Karakteristik DAS secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a) Karakter biogeofisik meliputi: karakteristik meteorologi DAS, karakteristik
morfologi DAS, karakteristik morfometri DAS, karakteristik hidrologi DAS,
dan karakteristik kemampuan DAS.

b) Karakteristik sosial ekonomi budaya dan kelembapan meliputi: karakteristik
sosial kependudukan DAS, karakteristik sosial budaya DAS, karakteristik

sosial ekonomi DAS dan karakteristik kelembagaan DAS.

Dalam sistem DAS ditunjukan bahwa mekanisme perubahan hujan menjadi
aliran permukaan sangat tergantung pada karakteristik daerah pengalirannya. Menurut
(Asdak, Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Air Sungai, 2010), besar kecilnya
aliran permukaan dipengaruhi 2 (dua) faktor, yaitu faktor yang berhubungan dengan
curah hujan dan karakteristik fisik DAS. Faktor karakteristik fisik DAS yang ikut

berpengaruh terhadap aliran permukaan dapat dibedakan atas 2 (dua) kelompok, yaitu:



a) Karakteristik DAS yang stabil (stable basin characteristics), meliputi: jenis

batuan dan tanah, kemiringan lereng, kerapatan aliran di dalam DAS

b) Karakteristik DAS yang berubah (variable basin characteristics), yaitu
penggunaan lahan.

C. Analisisis Hidrologi

1. Analisis Distribusi Curah Hujan Wilayah

Curah hujan yang di perlukan untuk penyusunan suatu rancangan pemanfaatan
air dan rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan rat-rata di seluruh daerah
yang bersangkutan, bukan curah hujan pada titik tertentu. Curah hujan ini disebut curah
hujan wilayah dan dinyatakan dalam milimeter (Harto, 1993)

Curah hujan ini harus di perkirakaan dan beberapa titik pengamatan curah hujan.
Metode perhitungan curah hujan areal dari pengamatan curah hujan di beberapa titik

adalah sebagai berikut (Hartono S. , 1993)

Data curah hujan dan debit merupakan data yang sangat penting dalam
perencannaan, Analisis data curah hujan dimaksudkan untuk mendapatkan besaran
curah hujan. Metode yang digunakan dalam perhitungan curah hujan rata-rata wilayah
daerah aliran sungai (DAS) ada dua metode rata-rata aritmatik (aljabar), dan metode

Poligon Thiessen (Loebis, 1987).

1. Metode rata-rata aritmatik (aljabar)
Metode ini paling sederhana, pengukuran yang dilakukan di beberapa stasiun
dalam waktu yang bersamaan di jumlakan dan kemudian dibagi jumlahstasiun.

Stasiun hujan yang di gunakan dalam hitungan adalah yang berada dalam hitugan



adalah yang berada dalam DAS, tetapi stasiun diluar DAS tangkapan yang masih
berdekatan juga bisa diperhitungkan.
Metode rata-rata aljabar memberi hasil yang baik apabila:
- Stasiun hujan tersebar secara merata di DAS.
- Distribusi hujan realif merata pada seluruh DAS

(Triamodjo, 2008)
2. Metode Thiessen

Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang

mewakili luasan di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam DAS dianggap bahwa
hujan adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat, sehingga hujan
yang tercatat pada suatu stasiun mewakili luasan tersebut. Metode ini digunakan
apabila penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau tidak merata, pada metode
ini stasium hujan minimal yang digunakan untuk perhitungan adalah tiga stasiun
hujan. Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan dengan memperhitungkan daerah

pengaruh dari tiap stasiun.

Metode poligon Thiessen banyak digunakan untuk menghitung hujan rata-rata
kawasan. Poligon Thiessen adalah tetap untuk suatu jaringan stasiun hujan tertentu.
Apabila terdapat perubahan jaringan stasiun hujan seperti pemindahan atau

penambahan stasiun, maka harus dibuat lagi poligon yang baru. (Triamodjo, 2008)

. Polygon Thiessen
Cara ini diperoleh dengan membuat poligon yang memotong tegak lurus pada
tengah-tengah garis penghubung dua stasion hujan. Dengan demikian tiap stasiun

penakar R, akan terletak pada suatu poligon tutup An . Dengan menghitung



perbandingan luas poligon untuk setiap stasiun yang besarnya = A,/ Adimana A=
luas basin atau daerah penampungan dan apabila besaran ini diperbanyak dengan
harga curah hujan Rn maka di dapat Rnt X (An + A) ini menyatakan curah hujan
berimbang. Curah hujan rata-rata diperoleh dengan cara menjumlahkan curah hujan
berimbang ini untuk semua luas yang terletak didalam batas daerah penampungan.
Apabila ada n stasiun di dalam daerah penampungan dan m disekitarnya yang
mempengaruhi daerah penampungan maka curah hujan rata—rata (Rae) adalah

(Loebis, 1987)

n m

A A
R = ) 7P+ ) 5 R

i i

Gambar 1 Poligon Thiessen (Suripin, 2004).

Metode perhitungan hujan daerah ini di gunakan apabila penyebaran stasiun
yang hujan di daerah yang di tinjau tidak merata. Perhitungan hujan rata-rata daerah
di lakukan dengan mem (Loebis, 1987)perhitungkan daerah pengaruh tiap titik
pengamatan.

Cara ini memperhitungkan luas daerah yang mewakili dari pos-pos hujan yang

bersangkutan untuk digunakan sebagai faktor bobot dalam perhitungan curah hujan



rata-rata. Metode ini dilakukan dengan membagi daerah yang diwakili untuk setiap
stasiun penakar hujan. Daerah tersebut dibentuk dengan menggambarkan garis-
garis yang tegak lurus terhadap garis yang menghubungkan dua stasiun pengukur
terdekat. Untuk menghitung curah hujan rata-rata dilakukan dengan cara
menjumlahkan hasil perkalian antara data curah hujan di suatu stasiun pengukur
dengan luas daerah yang diwakilinya kemudian dibagi dengan luas total seluruh

DAS (Hartono B. S., 1993).

. Intensitas Curah Hujan (I)

Intensitas curah hujan adalah besarnya jumlah air hujan yang jatuh ke permukaan
bumi yang dinyatakn dalam tinggi curah hujan atau volume hujan tiap stasiun
waktu. Dengan demikian apabila diketahui curah hujan 1 mm berarti curah hujan
tersebut adalah sama dengan 1 liter/m?. Jadi curah hujan meupakan jumlah air hujan
yang jatuh pada satuan luas. Satuan curah hujan dinyatakan dalam mm sedangkan
derajat curah hujan dinyatakn dalam curah hujan persatuan waktu dan disebut juga
dengan intensitas hujan. Intensitas hujan dipergunakan untuk mencari debit banjir
rencana (Suyono Sosrodarsono, 1978)

Hujan yang deras dalam waktu singkat kecepatan infiltrasi terbatas dan waktu
yang tidak seimbang menyebabkan tidak ada waktu untyk air masuk ke dalam
tanah, sehingga akan terjadi aliran permukaan langsung. Menjelaskan bahwa dan
meliputi daerah yang tidak luas, jarang sekali dengan intensitas tinggi, tetapi dapat
berlangsung dan durasi yang cukup panjang

Hujan dengan intensitas yang tinggi menghasilkan aliran permukaan yang lebih

besar di bandingkan dengan hujan biasa meliputi seluruh DAS. Intensitas hujan



yang tinggi umumnya berlangsung dengan durasi pendek total aliran permukaan
untuk suatu hujan secara langsung berhubungan dengan lama waktu hujan
intensitas terentu infiltrasi akan berkurang pada tingkat awal suatu kejadian hujan.
Intensitas hujan dengan persamaan (Subarkah, 1980) digunakan rumus Mononobe
seperti persamaan berikut:
c. Waktu Konsentrasi
Menurut (Surpin, 2004), waktu konsentrasi adalah waktu yang di perlukan oleh
air hujan yang jatuh untuk mengalir dari titik terjauh sampai ke tempat keluaran
DAS (titik kontrol) setelah tanah menjadi jenuh. Dalam hal ini diasumsikan bahwa
jika durasi hujan sama dengan waktu konsentrasi, maka setiap bagian DAS secara

serentak telah menyumbangkan aliran terhadap titik kontrol.

1. Limpasan Permukaan

Limpasan permukaan (overland flow) merupakan bagian kelebihan hujan (excess
rainfall) yang mengalir dipermukaan lahan pada saat terjadi hujan, apabila hujan
berhenti maka terjadi lagi limpasan permukaan. Koefisien limpasan permukaan
merupakan perbandingan antara bagian hujan yang menjadi limpasan permukaan
dengan total hujan pada suatu saat kejadian hujan. Limpasan permukaaan inilah yang
menjadi tenaga penggerus/pengelupas lapisan tanah atas, mengangkut material tanah
permukaan yang lepas atau dikenal dengan proses erosi permukaan (sheeterosion) oleh
tenaga limpasan permukaan, yang dikenal kemudian membawanya ke dalam badan-
badan air (sungai, rawa, danau, waduk dan laut/lautan) membentuk banjir kiriman
(banjir limpasan) menyumbang banjir di sungai serta membawa lumpur yang

menyebabkan pendangkalan atau dikenal dengan proses sedimentasi.



Perkiraan besar limpasan permukaan dinyatakan dalam bentuk koefisien
limpasan permukaan dapat dilakukan dengan mendasarkan pada parameter-parameter
morfometri dan morfologi yang menjadi karakteristik DAS yang diperoleh melalui
interpretasi citra penginderaan jauh (satelit dan foto udara) dan analisis peta-peta
tematik (Chow, 1998) memberikan contoh prameter-prameter morfometri dan
morfologi yang menjadi karakteristik DAS yang dipertimbangkan dalam melakukan
perkiraan besarnya nilai koefisien limpasan permukaan dalam suatu DAS ataupun Sub
DAS. Limpasan permukaan bergerak diatas permukaan lahan pada setiap jengkal lahan
(space of land), maka wilayah DAS ataupun Sub DAS harus dibagi-bagi lagi menjadi
satuan-satuan (unit) lahan terkecil untuk menilai besarnya nilai atau angka koefisien
setiap satuan-satuan lahan tersebut. Penjumlahan nilai ataupun angka koefisien
limpasan permukaan dari setiap satuan-satuan lahan dalam suatu DAS ataupun Sub
DAS dapat digunakan untuk menyatakan besarnya nilai atau angka koefisien aliran
permukaan DAS ataupun Sub DAS yang bersangkutan. Parameter-parameter
morfometri dan morfologi yang menjadi karakteristik DAS yang dipertimbangkan
untuk memprediksi besarnya nilai atau angka koefisien aliran permukaan ada 4 (empat)

faktor, antara lain:



1) Kondisi topografi yang menggambarkan kondisi fisiografi ataupun relief
permukaan yang dapat diwakili sebagai ukuran kemiringan lereng permukaan
lahan, menjadi faktor dominan dalam menentukan besar kecilnya curah hujan
yang jatuh kemudian menjadi limpasan permukaan setelah dipertimbangkan
besarnya kapasitas infiltrasi.

2) Kondisi tanah dan batuan yang menentukan besarnya bagian curah hujan yang
mengalami peresapan ke dalam lapisan tanah dan batuan yang dikenal dengan
infiltrasi tanah.

3) Kondisi tutupan vegetasi dan jenis tanaman semusim yang berfungsi untuk
menerima atau menangkap dan menyimpan air hujan yang jatuh di permukaan
lahan tersebut tergantung pada jenis dan kerapatan penutupan vegetasi dan

tanaman semusim lainnya.

4) Kondisi timbunan permukaan lahan (surface storage, surface detention) yang
mampu menangkap air hujan yang jatuh sehingga berfungsi  untuk
menghalangi laju aliran limpasan permukaan yang berarti pula bahwa
permukaan lahan tersebut menjadi tergenang ataupun mengalami pengatusan

cepat.

2. Debit Limpasan Permukaan
Metode rasional adalah untuk menentukan debit banjir dan rancangan (
design flood ). Yang dihasilkan hanya debit puncak banjir/peak discharge ( Qp ),

jadi termasuk banjir rancangan non hidrograf. Persyaratan metode rasional adalah



luas Daerah Aliran Sungai (DAS) antara 40-80 ha, menurut standar PU untuk DAS
<5000 ha. Dengan demikian, koefisian limpasan/run-off coefficient (C) bisa
dipecah-pecah sesuai ataupun berdasarkan tata guna lahan dan luas yang
bersangkutan, persamaan debit limpasan permukaan (Prof.Dr.Ir.Lily Montarcih

Limantara, 2018).

Q=0,278 C.I.A (Satuan A dalam Km2) .........cccceevvevvevniieciesnnn, 1
Q=0,00278 C.ILA (Satuan Adalam ha) ........ccce.cooeovevieiiienne, 2
Dengan :

Q = debit banjir rancangan (m?3/dt)

C = koefisien pengaliran

| = intensitas hujan (mm/jam)

A =luas DAS (km2 atau ha)

A : Luas DAS ( ha) tergantung koefisien c
Perhitungan Debit Maksimum dilapangan dapat dilakukan di mulut sungai pada

DAS atau sub DAS, salah satunya menggunakan Rumus manning. Metode manning
dapat digunakan sebagai pembanding hasil pengukuran debit maksimum dengan
menggunakan rumus atau metode rasional. Pengukuran debit maksimum menggunakan
metode manning dilakukan pada suatu penampang sungai pada mulut DAS atau sub

DAS. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Asdak C. , 2010)

R :Jari-jari hidrolis penampang sungai (m)



S : Kemiringan hidrolis muka air sungai pada saat banjir maksimum terjadi
dengan melihat tanda-tanda pada saat terjadi banjir maksimum (%)
A : Luas Penampang sungai (m?)

n : Koefisien kekasaran dasar sungai rata-rata

Bagian dalam siklus hidrologi adalah elemen pada menggalinya air atau
ketersediaan air dalam hal seperti: _curah hujan, intersepsi, evapotranspirasi,
infiltrasi, airtanah, perkolasi, aliran air permukaan, aliran air bawah tanah, aliran
sungai atau debit aliran sungai. Bagian atau elemen tersebut dapat diprediksi
melalui perhitungan dan pengelompokan berdasarkan padajenis penggunaan lahan.
Dengan adanya perubahan penggunaan lahan maka elemen tersebut akan sangat
berpengaruh dalam mengelola Daerah Aliran Sungai. Berikut ini ditunjukkan

mengenai ketersediaan air dalam gambar

'1——-_.__________
i precipitation condensation
!"!l. ""‘ .. to land evaporation _,-—-’_‘/*
b fie oo kR £
b . from precipitation evaporation

from lan
evaporation™ transpiration—"" | 0| & d
from water frqrn vegetation
surface ol ;evaporation evaporation

: from ocean

evaporation

from reservoir precipitation

. surface outflow | 10 9cean

percolation B
— =
(deep) grcundwater outflow 722 S0 geean
- g .——'P it /-4_|_4-"

saltwater intrusion

Gambar 1.Siklus Hidrologi (Nibras Nada Nailufar)



2. Limpasan

Limpasan permukaan atau run-off adalah seluruh air yang mengalir di atas
permukaan tanah, baik dalam bentuk aliran yang belum mempunyai arah aliran
yang tetap (aliran laminer), ataupun telah terbentuk berupa aliran sungai.
Pada dasarnya aliran permukaan mengalir melalui tempat hulu ke tempat hilir hingga
keluar dari DAS melalui tempat keluarnya (out-let).Aliran limpasan sungai adalah

Pengumpulan diantara air permukaan, aliran air bawah permukaan, dan aliran air
tanahbesar hasil dari limpasan sungai dapat dipengaruhi oleh intensitas dan distribusi
hujan morfologi DAS (Kemiringan dari lereng, pola dan luasan DAS), jenis tanah
(meliputi lapisan dan teksturnya), kemudian penggunaan lahan pada wilaya yang di
tempatinya.

Berapa elem dapat memberikan dampak limpasan permukaan adalah dua
pengelompokan, yaitu meteorologi dan karakteristik Daerah Aliran Sungai.
(Takeda S. d., 1993)

Bagian atau elemen meteorologi meliputi jenis presipitasi, intensitas hujan,
durasi hujan, dan distribusi hujan dalam daerah pengaliran, sedangkan pada bagian
sifat fisik daerah pengaliran meliputi penggunaan lahan (land use), jenis tanah,
dankondisi topografi daerah pengaliran (catchment). Bagian Bagian sifat fisik
dapat dikategorikan sebagai aspek statis sedangkan bagian meteorologi merupakan
aspek dinamis yang dapat berubah terhadap waktu.

Loah (2002) menyebutkan bahwa pada lahan bervegetasi lebat, air hujan yang
jatuh akan tertahan pada vegetasi dan meresap ke dalam tanah melalui vegetasi dan

lapisan daun pada permukaan tanah, sehingga aliran permukaan yang mengalir kecil.



1.

Pada lahan terbuka atau tanpa vegetasi, sebagian besar air hujan yang jatuh
berubah menjadi menjadi limpasan permukaan yang mengalir menuju sungai,
sehingga debit sungai meningkat pesat. Curah hujan merupakan input terpenting
dalam hidrologi suatu DAS, karena jumlah curah hujan dialihragamkan menjadi aliran
sungai melalui limpasan permukaan, limpasan bawah tanah, dan aliran air tanah.
Menurut Haan,dkk (pada tahun 1982) dan ( Setyowati 2010) Curah hujan dan debit
saling terkait dalam hal hubungan antara volume hujan dengan volume debit,
distribusi hujan dari waktu ke waktu mempengaruhi hasil debit, dan frekuensi
kejadian hujan yang mempengaruhi debit.

Komponen-Komponen Limpasan
Aliran permukaan terdiri dari tiga bagian yaitu:

a. Aliran permukaan (surface flow) adalah bagian dari air hujan yang mengalir dalam
bentuk lapisan tipis di atas permukaan tanah. Aliran permukaan di sebut juga
aliran langsung (direct run-off). Aliran permukaan dapat terkonsentrasi menuju
sungai dalam waktu singkat, sehimgga aliran permukaan merupakan penyebab
utama terjadinya banjir.

b. Aliran antara (interflow) adalah aliran dalam arah lateral yang terjadi di bawah
permukaan tanah.Aliran antara terdiri dari gerakan air dan lengas tanah secara
lateral menuju elevasi yang lebih rendah.

c. Aliran air tanah (ground water flow atau base flow) merupakan air terbentuk
kedalam permukaan lahan menuju tempat terendah dan kemudian mengalir ke

sungai maupun ke lautan. Pada pendekatan hidrologi, limpasan air dan interflow



boleh digabungkan sehingga membentuk suatu aliran yaitu direct run-off,
kemudian air bawah permukaan merupakan aliran tidak langsung.
Proses Terjadinya Limpasan Permukaan
Proses ini diawali dengan air hujan yang jatuh ke permukaan tanah, sebagian
atau seluruh, air hujan masuk ke dalam tanah melalui pori-pori permukaan tanah dan
sebagian lagi tidak sampai ke permukaan tanah karena adanya
evapotranspirasi.Setelah beberapa saat,permukaan tanah terjadi jenuh kareana telah
menampung air sesuai dengan kapasitas inflitrasinya.Karena curah hujan melebihi
jumlah total infiltrasi dan evapotranspirasi maka air akan naik ke permukaan.Air
tersebut mencari cekungan-cekungan di permukaan tanah untuk diisi dan sebagian
lagi, mengalir di atas permukaan tanah untuk diisi dan sebagian lagi,mengalir di atas
permukaan tanah.Aliran ini disebut limpasan permukaan atau runoff. Dengan jumlah
curah hujan yang tinggi,periode hujan yang berkepanjangan, dan penyebaran hujan
pada tempat atau permukaan tanah yang sudah jenuh dapat menyebab terjadinya
limpasan.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Limpasan
Menurut (Suripin, 2004), faktor-faktor yang mempengaruhi limpasan di bagi
menjadi 2 kelompok, yakni faktor meteorology dan karakteristik daerah
tanggapan saluran atau daerah aliran sungai (DAS).Pendugaan limpasan
penunukan di lapangan
1. Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok elemen-elemen meteorologi

adalah sebagai berikut:



a) Intensitas Curah Hujan

Pengaruh intensitas curah hujan terhadap limpasan permukaan tergantung dari
kapasitas inflitrasi. Jika intensitas curah hujan melebihi kapasitas infiltrasi, maka
besarnya volume limpasan akan segera meningkat sesuai dengan peningkatan
intensitas curah hujan.Namun, besarnya peningkatan curah hujan lebih, yang
disebabkan oleh dampak banjir di atas permukaan tanah. Intensitas hujan

mempengaruhi laju aliran dan volume aliran.

b) Durasi hujan

Setiap daerah aliran memiliki satuan curah hujan atau satuan waktu curah hujan
kritis, jika waktu hujan itu kurang dari lamanya hujan kritis, maka lamanya
limpasan akan sama dan tidak tergantung dari intensitas curah hujan. Jika lamanya
curah hujan itu lebih panjang, maka lamanya limpasan permukaan itu juga menjadi
lebih panjang.
c) Distribusi curah hujan

Jika kondisi seperti topografi, tanah, dan sejenisnya di seluruh daerah
pengaliran itu sama dan misalnya, jumlah curah hujan juga sama, maka curah hujan
didistribusikan secara merata yang mengakibatkan debit puncak yang minimum.
Banjir di daerah pengaliran yang besar kadang-kadang terjadi oleh curah hujan lebat
yang distribusinya merata, dan sering kali terjadi oleh curah hujan biasa yang

mencakup daerah yang luas meskipun intensitasnya kecil. Sebaliknya, di daerah



pengaliran yang kecil, debit puncak maksimum dapat terjadi oleh curah hujan lebat
dengan daerah hujan yang sempit.
4.  Kaoefisien Limpasan

Koefisien aliran merupakan persentase air yang dapat melewati tanah dari
curah hujan yang jatuh di beberapa daerah. Semakin kedap permukaan tanah,
semakin tinggi koefisien pengalirannya.

Koefisien limpasan (C) adalah pengaruh tata guna lahan terhadap limpasan,
yakni bilangan yang menunjukkan perbandingan antara besarnya aliran
permukaan dan besarnya curah hujan. Nilai C berkisar anatar 0 sampai 1, Nilai C
= 0 menunjukkan bahwa semua air hujan terintersepsi ke dalam tanah, sedangkan
nilai C = 1 menunjukkan bahwa air hujan mengalir sebagai aliran permukaan.

5. Perhitungan Volume Limpasan Permukaan (\Vq)

Limpasan permukaan adalah bagian dari curah hujan yang mengalir diatas
permukaan tanah menuju sungai, danau, dan lautan. Nilai limpasan permukaan
yang penting untuk keperluan evaluasi DAS adalah kondisi volume limpasan
permukaan yang terjadi sebelum selama dan suatu kegiatan.

Dalam memperkirakan volume limpasan permukaan dari suatu DAS,
dibutuhkan data kedalaman hujan efektif (Pe). Perhitungan nilai Pe digunakan
metode yang di kembangkan oleh US. Soil berusaha mengaitkan karakteristik
DAS seperti tanah, Vegetasi dan tata guna lahan dengan bilangan kurva air larian
untuk curah hujan tertentu (Triamodjo, 2008)

Analisis perhitungan untuk mendapatkan nilai volume aliran pada suatu kejadian

hujan (Vq) dapat dihitung dengan persamaan:



V@ TP X A oot 1
Keterangan:

A = volume aliran pada suatu kejadian (m?3)
Pe = Nilai volume limpasan tahunan (mm)
A = Luas DAS (mm)
Pe=((P—028)"2)/(P+0,85) cccooeevvriieieiieiiesinenn 2
Keterangan:
Pe = Kedalaman hujan efektif (mm)
P = Curah hujan (mm)
S = Perbedaan antara curah hujan dan larian (S) berhubungan dengan

angka Curve Number (CN) dimana persamaanya adalah :

RO\SHEEH S S RIN\\N ||| 1777/ S W - 3

CN adalah Curve Number yang merupakan fungsi dari karakteristik DAS
seperti tipe tanah, tanaman penutup, tataguna lahan, kelembapan, dan cara
pengerjaan tanah (Triamodjo, 2008). Angka (CN) Curve Number bervariasi dari
0-100. Jika nilai 100 menunjukkan bahwa semua curah hujan di ubah ke dalam
limpasan langsung tidak ada abstraksi, sedangkan untuk (CN) bernilai nol maka
tidak ada limpasan langsung yang di hasilkan. Nilai (CN) untuk berbagai tataguna

lahan di berikan dalam tabel:



Tabel 1. Nilai CN Untuk Beberapa Tataguna Lahan

Tipe Tanah
Jenis Tataguna Lahan

A B C D
Semak Belukar 48 67 77 82
Hutan Mangrove Sekunder % 538 70 78
Hutan Primer 25 55 70 77
Hutan Sekunder 30 58 71 78
Hutan Tanaman 30 55 71 77
Lahan Terbuka 72 82 88 90
Pemukiman 81 88 91 93
Pertanian Lahan Kering Campuran Semak 49 65 70 79
Sawah 59 70 78 81
Tambak 39 67 75 78

Sumber : (Subarkah, 1980)

Jenis tanah juga sangat berpengaruh terhadap nilai limpasan. Jenis tanah dibagi

empat kelompok yaitu:

Kel. A : terdiri dari tanah dengan limpasan rendah mempunyai laji infiltras tinggi.

Terutama untuk tanah pasir (deep sand) dengan sllty dan clay sangat sedikit, juga

kerikil (gravel) yang sangat lulus air

Kel. B : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan agak rendah, laju infiltrasi

sedang. Tanah berbutir sedang (sandy soills) dengan laju meloloskan air sedang




Kel. C : terdiri dari tanah dengan potensi limpasan agak tiggi, laju infiltrasi lambat
jika tanah sepunuhya basah. Tanah berbutur sedang sampai halus (clay dan
collods) dengan laju meloloskan air lambat

Kel. D : terdiri dari tanah potensi limpasan tinggi, mempunyai laju infiltasi dengan

lambat. Terutama tanah liat (clay) dengan daya kembang (swelling) tinggi, tanah

muka air tanah permanen tinggi, tanah dengan lapis lempung didekat permukaan
tanah yang dilapisi dengan bahan kedap air. Tanah ini mempunyai laju meloloskan
air sungai sangat lambat.

6. Metode SCS-Curve Number (CN )

Perkiraan menggunaakan Metode ini bersifat sederhana, tepat serta hanya
membutuhkan data curah hujan dan kondisi Daerah Aliran Sungai yang dapat
dikumpulkan dengan mudah. Pendekatan SCS dapat digunakan untuk memprediksi
limpasan pada DAS dari ukuran terkecil hingga yang berukuran besar, yaitu dengan
luas 25.000 ha 259.000 ha (Sumaruw.J.S.F, 2012).

(Harto, 1993) Soil Conservation Service atau SCS (1972 dalam singh 1989) telah
mengembangkan suatu pendekatan untuk memprediksi run-off di sebuah DAS yang
tidak terlalu besar, pendekatan tersebut merupakan Metode Bilangan Kurva (Curve
Number). Pendekatan ini ini  digunakan berdasarkan dalam memprediksi air
pennukaan pada daerah pengaliran yang tanpa pengukuran mulai memberikan
perkembangan secara umum dan mempunyai hasil yang baik.

Metode atau pendekatan ini berupaya untuk menghubungkan daerah pengaliran berupa

tanah vegetasi, dan penggunaan lahan melalui bilangan kurva air larian C (run-off



curve number) yang memperlihatkan prediksi limpasan air bagi kondisi turunnya

suatu hujan (Chow, 1998)




BAB Il METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Daerah Aliran Sungai di DAS Pappa pada bagian Hulu, secara administratif
DAS tersebut terletak di Desa Kale Komara,Kecamatan Polombangkeng
Utara,Kabupaten Takalar,Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar 50 Km sebelah selatan
Kota Sehinggassar.

Secara administrasi, DAS Sungai Pappa mempunyai 3 stasiun terdekat yaitu
curah hujan, diantaranya yaitu stasiun Maiolo, Pappa dan Pamukkulu.Luas DAS Pappa
bagian hulu 466 Ha dengan panjang sungai 73,39 km?. DAS pappa terletak 5°31
hingga 5°381 lintang selatan dan antara 199°221 hingga 199°39' bujur timur.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 2024, degan malalui

pengumpulan data sekunder pada instansi Balai Besar wilayah Sungai Pompengan

Jeneberan, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis data melalui pendekatan data skunder. Analisis
data sekunder adalah pendekatan dengan menggunakan data sekunder sebagai basis data
utama. Dalam menggunakan data sekunder dengan tujuan bantuan pendekatan uji statistik
yang sama dalam memperoleh gambaran yang dibutuhkan dari komponen ataupun data
yang diperoleh dengan melalui Instansi atau Lembaga terkait kemudian selanjutnya diteliti

dengan sistematis dan objektif.
2. Sumber Data penelitian mencakup beberapa komponen berikut:

Sumber data penelitian limpasan permukaan:

1) Data curah hujan dari instansi
2) Data topografi
3) Koefisien nilai C
C. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat:
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. GPS (Global pasotion sistem)
4) Camera digital
5) Currentmete

6) Peta Poligon Thiessen

2. Bahan:

Bahan yang digunaka dalam penelitian adalah:

a) Data 3 Stasiun Curah Hujan 10 Tahun dari Tahun 2012- Tahun 2021.



b) Peta Lokasi Stasiun Curah Hujan DAS Pappa pada bagian Hulu
c) Peta Poligon Thiessien

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yaitu mengelolah data yang telah di kumpulkan
selanjutanya dilakukan penganalisaan. Analisis data yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sungai Pappa pada bagian Hulu yang terletak
di Desa KaleKomara, Kecamatan Polombangkeng Utara,Kabupaten Takalar

dengan luas Das 466 Km?.
2. Pengunaan Lahan dan Kelompok Hidrologi Jenis Tanah

Penggunaan lahan dan jenis tanah dianalisis dari data penggunaan lahan
dan data jenis tanah yang diperoleh. Hasil kedua analisis ini yaitu luasan dari
masing-masing jenis penggunaan lahan dan kelompok hidrologi jenis tanah
serta sebarannya di DAS Pappa pada bagian Hulu.

3. Penentuan Curah Hujan Wilayah

Penentuan curah hujan wilayah menggunakan Metode Polygon Thiessen

dengan persamaan berikut:

R = RIWL + R2W2 + = Ry Wy oo 1



Dimana:
R = Curah hujan rata-rata (mm)
R1...R2...Rn = Curah hujan masing-masing stasiun (mm)

W1.W2.Wn= Faktor bobot masing-masing stasiun.Yaitu % daerah

pengaruh terhadap luas keseluruhan

4. Menentukan debit puncak dengan metode Rasional

Digunakan rumus seperti persamaan berikut:

Qp = 0278.C. LA AP I I TR ... 2

Dimana;

Qp = Debit banjir maksimum (m3 /detik)

0,278 = Konstanta, digunakan jika stasiun luas daerah menggunakan

Km?
C = Koefisien pengaliran/limpasan
I = Intensitas hujan (mm/jam)
A = Luas daerah pengaliran yang diperoleh dari peta luasan
DAS (km?2)
5. Menghitung Intensitas Curah Hujan
Didapat dari persamaan:

I(mm/jam) = R_24/24 X (24)M0,67/((TC) ) woevvvevveeeieennne. 1

Dimana:

I = Intensitas curah hujan (mm/jam)



R24 = Hujan harian (mm)
Tc = Waktu konsisten (jam)

. Menghitung Waktu Konsentrasi (Tc)

Dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Te = ( [(0,869 X L] ~3)(0,385))/H wooooovveeeereereervecresnrrns 2
Dimana
Tc = Time of concentrations Waktu konsetrasi (jam)
L = Panjang Sungai Utama (km?)
H = Beda Tinggi (m)

. Perhitungan Volume Limpasan Permukaan (Vq)

Keterangan:
Vg = \Wolume aliran pada suatu kejadian (m?)
Pe = Nilai volume limpasan tahunan (mm)

A = Luas DAS (mm)

QP = ((P = 0,22)/(P 4 0,8'5) wvv.oveeeveesieeseresssissssssessissee 2
Keterangan:
Pe = Kedalaman hujan efektif (mm)
P = Curah hujan (mm)
S = Perbedaan antara curah hujan dan larian (S) berhubungan dengan

angka Curve Number (CN) dimana persamaanya adalah:



3. Flowchart
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil

1. Data Curah Hujan

Curah hujan di lokasi penelitian dapat ditentukan dengan menggunakan curah
hujan tahunan (mm) yang peneliti dapatkan dari bagian hidrologi PSDA Prov. Sul-Sel.
Dimana pada penelitian ini menggunakan data curah hujan selama 10 tahun 2021
sampai dengan tahun 2021 dan data curah hujan tersebut didapatkan dari 3
Stasiun,yakni stasiun Pappa, Stasiun Curah Hujan Pammukkulu, Stasiun Curah Hujan

Malolo.

Perencanaan curah hujan rencana dihitung menggunakan Metode Polygon Thiessen.
Dari tiga stasiun hujan masing-masing dihubungkan untuk membuat daerah pengaruh
yang dibentuk dengan menggabarkan garis tegak lurus terhadap garis penghubung pos-
pos hujan terdekat. Hasil perhitungan Polygon thiessen yang di gunakan sebagai faktor
pengali hujan wilayah. Hasil perhitungan luas pengaruh dan koefisien Thiessen dari

masing-masing stasiun dapat dilihat pada tabel 8.



Tabel 8. Luas Pengaruh Hujan Stasiun DAS Pappa

i Luas
Nama Stasiun — :
Luas Das (Km2) | Koefisien Thiessen
Stasiun Pappa Kab, Takalar 314 0.67
Stasiun curah hujan
Pamukkulu 131 0.28
Stasiun curah hujan Malolo 21 0.05

Sumber: Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan luas poligon thiessen untuk ketiga stasiun
curah hujan diperoleh besaran stasiun curah hujan, Stasiun curah hujan Pappa Kab

Takalar yaitu 0.67, Stasiun curah hujan Pamukkulu 0.28, dan Stasiun curah hujan

Malolo 0.05.

B. Analisis Hasil

1. Analisis Curah Hujan Area

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui curah hujan rata-rata yang terjadi di
daerah pengaruh. Untuk mengetahui luas daerah perhitungan ini menggunakan
Metode Thiessen. Perhitungan di lakukan dengan menganalisis data- data curah
hujan tahunan maksimum dan koefisien Thiessen. Analisis curah hujan wilayah

berdasarkan Metode Thieensen untuk tahunan pada DAS Pappa sebagai berikut:

R=A1.Cl1+A2.C2+A3.C3
R=(99 x 0.67) + (13 x 0.28) + (14 x 0.05)
R =70.99 mm

Hasil perhitungan untuk tahun selanjutnya dapat dilihat pada tabel 9.




Tabel 1. Curah Hujan Maksimum Harian Tahunan 3 Stasiun (2012-2021)

STASIUN RATA-RATA
TAHUN | TANGGAL PAPPA PAMUKKULU MALOLO MAX
0,67 0,28 0,05 THIESSEN
2012 17 - MEI 149 0 110 105,36
30-MARET 27 96 31 46,58 105,36
7- JUNI 14 0 131 15,34
2013 09-JULI 120 0 164 88,25
01-JULI 44 100 30 59,11 88,25
09-JULI 120 0 164 88,25
2014 23-MEI 192 0 171 137,08
26-MEI 0 125 2 35,23 137,08
23-MEI 192 0 171 137,08
2015 | 13-JANUARI | 110 0 10 74,57
14-MEI 0 100 2 28,20 74,57
07-JULI 4 0 118 8,01
2016 07-JULI 210 30 14 150,57
09/11/2019 4 97 63 32,80 150,57
16-JULI 3 0 166 9,50
2017 8-JULI 109 0 0 73,45
29/05/2017 5 202 110 65,11 73,45
19-JUNI 91 0 159 68,48
2018 20-JUNI 107 55 69 90,67
15-MEI 21 120 12 48,42 90,67
20-JULI 26 10 180 28,44
2019 26-MEI 156 0 95 109,40
14-JUNI 0 125 4 35,32 109,40
04-JUNI 121 0 150 88,29
2020 13-MEI 112 0 40 72,27
14-JUNI 34 125 42 59,94 77,99
08-OKTOBER | 65 0 135 77,27
2021 | 27-AGUSTUS | 141 1300 125 466,09
27-AGUSTUS | 141 1300 125 466,09 466,09
27-AGUSTUS | 141 1300 125 466,09
JUMLAH 1373,42
RATA-RATA
137,34

r . Hasil Perhitungan




1. Perhitungan Intensitas Hujan
Perhitungan intensitas hujan dan wilayah konsentrasi dengan menggunkan data

hasil curah hujan maksimum pada tabel 10.

Diketahui:

Panjang sungai (L) =73,39 km

Hujan harian (R2a) = 105,36 mm/jam

Beda tinggi (AH) =2,525m

Waktu konsentrasi (Tc)

Tc=( [(0,869xL] ~3)70,385)/H

= ( [(0,869x73,39] 73)40,385)/2,525
= 6,63 jam

Intensitas curah hujan (1)

| =R 24/24 x (24)"0,67/((Tc) )
= 105,36/24 x (24)0,67/((6,63) )
= (4,39 X 3,62) 067
= 10,39 mm/jam

Untuk langkah selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan cara yang

sama. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 9

Tabel 10. Hasil Perhitungan Intensitas Hujan

No Tahun Tc (jam) | R24 (mm) I (mm/jam)
1 2012 105,36 10,39
2 2013 88,25 8,71
3 2014 137,08 13,52
4 2015 74,57 7,36
6,63
5 2016 150,57 14,85
6 2017 73,45 7,25
7 2018 90,67 8,94
8 2019 109,40 10,79




9 2020 77,99 7,69

10 2021 466,09 45,98
Sumber: Hasil Perhitungan

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:

Untuk perhitungan debit puncak selanjutnya dapat dihitung dengan cara yang

sama. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Metode Rasional

A Vel 4 (izr:f) (mm;jam) (m:’?/gtk)
1 2012 0,10 105,36 10,39 134,60
2 2013 0,10 88,25 8,71 112,84
3 2014 0,10 137,08 13352 175,15
4 2015 0,10 74,57 7,36 95,35
5 2016 0,10 150,57 14,85 192,38
6 2017 0,10 73,45 724 93,92
7 2018 0,10 90,67 8,94 115,82
8 2019 0,10 109,40 10,79 134,78
9 2020 0,10 77,99 7,69 99,62
10 2021 0,10 466,09 45,98 595,66

Total 175,012

Sumber: Hasil Perhitungan

Qp (m3/dtk)
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Gambar. Grafik Perhitungan Debit Puncak Run Off (Qp)

Berdasarkan grafik diatas maka diperoleh perhitungan Debit Puncak Run-off
(Qp) terbesar pada tahun 2021 yaitu 474,26 m®/dtk dan perhitungan debit run-off
terkecil pada tahun 2017 yaitu 93,87 m3/dtk. Hal ini didasarkan karena koefisien run-
off adalah faktor utama penentu besarnya debit puncak run-off, selain itu curah hujan
maximum juga berpengaruh terhadap debit puncak run-off, semakin besar koefisien

run-off maka nilai debit puncak juga semakin tinggi.

1. Desa Kale Komara, Kecamatan Polombangkeng Utara,Kabupaten
Takalar,Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar 50 Km sebelah selatan Kota
Sehinggassar.Perhitungan Volume Limpasan (\Vq)

Faktor volume limpasan (Vg) merupaka faktor yang mempengaruhi hasil laju
limpasan setiap tahun pada DAS Pappa. Nilai volume limpasan dipengaruhi oleh
nilai Curve Number (CN). Nilai CN dapat ditentukan berdasarkan tutupan lahan

2012 - 2021.

Sebelum melakukan perhitungan nilai CN terlebih dahulu untuk mengetahui
pengelompokkan tanah secara hidrologi (kelas tanah) berdasarkan tekstur tanah.
Untuk mengetahui kelas tanah maka harus diketahui terlebih dahulu sifat-sifat jenis

tanah berikut ini sifat-sifat jenis tanah yang terdapat di DAS Pappa yaitu :



1. Alfisol : warna tanah entisol yang diamati adalah coklat kemerahan hingga merah
gelap, kekuatan tanah yang relatif rendah, struktur tanah dari lempung liat berpasir
hingga liat.

2. Entisol : Tanah yang baru berkembang, belum ada perkembangan horison tanah,
meliputi tanah-tanah yang berada diatas batuan induk, termasuk tanah yang
berkembang dari bahan baru, mempunyai kadar lempung dan bahan organik
rendah, entisol teksturnya berpasir dan sangat dangkal.

3. Inceptisol : Memiliki solum tanah agak tebal, yaitu 1-2 meter, Warnanya hitam
atau kelabu hingga coklat tua, tekstur gembur.

Setelah di dapatkan pengelompokan tanah (kelas tanah), maka dapat ditentukan nilai

CN. Nilai CN dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Curve Number (CN)

Jenis Tanah dan T AT

No Penggunaan P g Luas (Ha) | CN x Luas

Tanah CN
Lahan

1 X‘ﬁept'so"mb“h C 100 | 336,883 33688.300

o | InceptisolgE UK C 77 | 1413311 | 108824,947
Belukar

5 | Inceptisol, REiy C 71 | 4242,060 | 301186.260
Sekunder
Inceptisol, Hutan

4 | Mangrove C 70 26,019 1821,330
Sekunder

5 | Inceptisol, Hutan C 70 | 1489,060 | 104234,200
Primer

g |Alfisol, Hutan D 77 28,373 2184,721
Tanaman

7 | Inceptisol, Hutan C 70 | 1605399 | 112377,930
Tanaman

g | Inceptisol, Lahan C 88 | 13,859 1219,592
Terbuka




g | Entisol, B 88 | 247,287 | 21761,256
Pemukiman

10 | Inceptisol, C 83 41,567 3450,061
Pemukiman
Alfisol, Pertanian

11 | Lahan Kering D 79 32061,876 | 2532888,204
Campur Semak
Entisol, Pertanian

12 | Lahan Kering B 65 105,248 6841,120
Campur Semak
Inceptisol,

13 | P C 70 | 53371 3735,970
Kering Campur
Semak

14 | Alfisol, Sawah D 81 5241,043 424524,483

15 | Entisol, Sawah B 70 31,162 2181,340

16 | Inceptisol, Sawah C 78 34,307 2675,946

Jumlah 47,415,746 | 3,730,333,960
Angka CN Komposit = 33,730,333,960 /47,415,746 = 78,673

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel 12 diketahui nilai CN komposit di DAS Pappa bagian hulu adalah
sebesar 78,673 nilai tersebut merupakan gabungan dari nilai luas setiap overlay dari
jenis tanah dan tutupan lahan dikalikan dengan nilai C, lalu dibagi jumlah luas DAS

Pappa.

Setelah di dapatkan angka CN, maka selanjutnya dihitung nilai perbedaan
antara curah hujan dan air larian (S). berikut ini perhitungan nilai perbedaan antara

curah hujan dan air larian (S).

S = (25400 — 254)/CN = 25400/78,673 = 68,855 (mm)

Sebelum menghitung nilai volume limpasan (Vq) dilakukan perhitungan kedalaman

hujan efektif (Pe). Perhitungan nilai Pe diperlakukan data curah hujan maksimum yang



dapat dilihat pada tabel. Perhitungan nilai Pe dapat dihitungn dengan menggunakan
persamaan berikut:

Pe = (p— 0,2S)"2/(P +085)
Pe = ((105,36 — 0,2.68,855)"2)/(105,36 + 0,8 .68,85 = 52,283 (mm)

Untuk nilai kedalam hujan efektif (Pe) untuk tahun lainnya dapat dihitung dengan

cara yang sama, hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Perhitungan Kedalaman Hujan Efektif (Pe)

Tan | 1% e T | S | e
2012 105,36 68,855 52,283
2013 88,25 68,855 38,700
2014 137,08 68,855 79,125
2015 74,57 68,855 28,510
2016 150,57 68,855 90:997
2017 73,45 68,855 27,709
2018 90,67 68,855 40,571
2019 109,40 68,855 55,598
2020 77,99 68,855 30,991
2021 466,09 68,855 392,561

Sumber: Hasil Perhitungan

Setelah didapatkan nilai Pe, barulah nilai volume limpasan (V) dapat dihitung. Volume

limpasan dihitung dengan menggunakan persamaan berikut untuk tahun 2012.

Vg=Pex A

V(g = 0,0523 x 466 = 24,372 m®



Untuk perhitungan volume limpasan (m?) tahun lainnya dapat dihitung dengan cara
yang sama dengan tahun 2012. Perhitungan volume limpasan dapat dilihat pada tabel
13.

Tabel 13. Perhitungan Volume Limpasan (VQ)

No Tahun Kedalaman Hujan Efektif S (mm) Volume L;mpasan
(m) (m°)
1 2012 0,0523 466 24,372
2 2013 0,0387 466 18,034
3 2014 0,0791 466 36,861
4 2015 0,0285 466 13,281
5 2016 0,0909 466 42,359
6 2017 0,0277 466 12,908
7 2018 0,0406 466 18,920
8 2019 0,0556 466 25,910
9 2020 0,0309 466 14,399
10 2021 0,3927 466 182,998

Sumber:Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa nilai kedalaman hujan efektif (Pe)
mempunyai hubungan perbandingan lurus dengan volume limpasan (Vq). Semakin
besar nilai kedalaman hujan efektif (Pe) maka semakin besar pula vulume limpasannya
(VQ). Nilai kedalaman hujan efektif (Pe) dipengaruhi oleh nilai Curve Number (CN)
dan curah hujan maksimum tahunan . semakin besar curah hujan maksimum tahunan

maka semakin besar pula nilai kedalaman hujan efektifnya.

Berdasarkan tabel 13 tersebut di ketahui bahwa volume limpasan permukaan

(\Vq) terbesar di DAS Pappa pada bagian hulu (Laoh, 2002) terjadi Pada tahun 2021



yaitu sebesar 182,998 m? dan Volume limpasan (Vq) terkecil terjadi pada tahun 2017

yaitu sebesar 12,908 m3.

Untuk Hasil Perhitungan Hasil Debit Puncak dan Volume Limpasan Permukaan

dapat pada rekap tabel dibawabh ini:

Tabel 15. Debit Puncak dan Volume Limpasan Permukaan

el 72N | ,—‘Zﬁdé‘}?ﬁ?f”(m) A WY um\églsﬁ“fms)
1 | 2012 0,0523 466 24,372
2 | 2013 0,0387 266 18,034
3 | 2014 0,0791 466 36,861
4 | 2015 0,0285 266 13,281
5 | 2016 0,0909 266 42,359
6 | 2017 0,0277 466 12,908
7 | 2018 0,0406 266 18,920
8 | 2019 0,0556 266 25,910
9 | 2020 0,0309 266 14,399
10 | 2021 0.3927 266 182,998
Total 390,042




Debit Puncak dan Volume Limpasan Permukaan
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Sumber: Hasil Perhitungan

Gambar 1. Grafik Debit Puncak dan Volume Limpasan Permukaan

Berdasarkan grafik diatas maka dapat diketahui bahwa Perhitungan Debit
Puncak dan Perhitungan Volume Limpasan Permukaan DAS Pappa mengalami
fluktsi. Debit Puncak (Qp) terbesar pada tahun 2021 yaitu 595,66 m%/dtk dan

terkecil pada tahun 2017 yaitu 93,92 m3/dtk.

Hal ini didasarkan karena koefisien run-off adalah faktor utama penentu
besarnya debit puncak run-off, selain itu curah hujan maximum tahunan setiap
tahunnya juga berpengaruh terhadap debit puncak run-off, semakin besar koefisien
run-off maka nilai debit puncak juga semakin tinggi. Dengan demikiaan

karakteristik suatu DAS sangat berpengaruh terhadap besar debit puncak run-off.



1) Jenis tanah
Jenis tanah yang terdapat di DAS Pappa berdasarkan hasil olahan data yaitu Alfisol,
Entisol, dan Inceptisol, adalah jenis tanah pada DAS Pappa yang memiliki tingkat
infiltrasi cukup baik. Sedangkan alfisol yang merupakan jenis tanah yang juga
terdapat di DAS Pappa memiliki tingkat infiltrasi yang tergolong sedang. Infiltrasi
atau kemampuan tanah untuk menyerap air yang ada di atas permukaannya sangat

berpengaruh terhadap lamanya air yang tertampung di atas permukaan tanah



BAB V PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisa data dengan menggunakan data curah hujan dan debit

dapat di simpulkan seperti di bawah ini:

1.

Dari hasil perhitungan Debit Limpasan dengan menggunakan rumus Rasional, Limpasan
terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu 595,66 m®/dtk dan Volume Limpasan permukaan
terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu 182,998 m® sedangkan Limpasan terkecil pada
tahun 2017 yaitu 93,92 m®/dtk dan Volume Limpasan permukaan terkecil terjadi pada

tahun 2017 yaitu 12,908 m?.

B. SARAN

1.

2.

Perlu dilakukan penelitian run-off lanjutan tentang Sub-sub DAS sungai Pappa bagian
Hulu agar di dapatkan data yang lebih detail tentang aliran permukaan dasar sungai

Pappa.

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan menghitung nilai koefisien C yang di
hubungkan dengan pola penggunaan lahan yang ada di DAS sungai pappa pada bagian

hulu
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